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ي اللهي  كٍبَى
ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي اللهي أ كٍبَى

ى
أ

ى إلًاَّ اللهي  غًيٍلان لاى إلًَى
ى
ةن كىأ ةفى اللهً ثيسٍرى جٍدى سيًٍْنا كىشي دي لًلهً نى ٍٍ ى جيًٍْنا كىالٍْ ي نى كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
لاى أ كى

ى إلًاَّ اللهي كىخٍ  . لاى إلًَى كٍفى ـرًي رقًى اىكٍَى ٍٔ نى ى ل ىَ كى حٍ ي الدِّ ٍيػًًيٍْى لَى قي جىػٍجيدي إلًاَّ إيًَّةقي مُي ؽى كىغٍدى دى قي غى دى
ي كى  كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ى إلًاَّ اللهي كىاللهي أ قي لاى إلًَى خٍزىابى كىخٍدى

ى
ىـ الأ زى ىْ قي كى ٍِدى زَّ جي غى

ى
قي كىأ جٍدى ى خى ُىصَى لًِلهً كى

ذيًًٍْ  ىٍ ٍ ًـ بًِىجٍوً اللهً ال ة ىةدً كىالاغًٍذػًى ُىة ثةًلًاتِِّّ رى مى
ى
ًل أ دي لًلهً الََّّ ٍٍ ى . الٍْ دي ٍٍ ى ى إلًاَّ الٍْ فٍ لاى إلًَى

ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
أ

 ٍٔ جٍػي ىٍ ٍ ي ال لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
. كىأ جيًٍْي يٍ ٍ ىقُّ ال يمًي الٍْ ىٍ ٍ ي ال يٍمى لَى ً

قي لاى شَى ثي اللهي كىخٍدى
ًً كىالرَّشي  رًيٍ ا النَّبًِ اىهٍى ذى ىْ ى  ًٍ عَلى يِّ وِّ كىشى ًَّ غى يٓ . اليَّ يٍْى ًٍ ى ةل يِّدًُىة رىحٍْىحن ليًػٍى ًً شى ظًيٍ ؿً اىػٍى ٍٔ

دىةثعًً التَّةبًًِ ًّ كىالتَّةثػًًيٍْى كى دٍجً ى آلًًَ كىغى ييًٍْى كىعَلى رٍشى يٍ ٍ ُبٍيًىةءً كىال
ى
ؼً الأ شٍَى

ى
دو أ ٍَّ ى ىة مُي لاىُ ٍٔ مى خًيٍْى كى

كٍغً 
ي
يىة غًجىةدى اللهً: أ . ذى ة بىػٍدي ٌَّ

ى
. أ ًَ

يٍ ًـ الدِّ ٍٔ ةفو إلًَى يى ًٍ ثإًخًٍصى يٓ ٍَ دىجػًى ىٌ ىٔل كى جىفٍسًِ ثذًىلٍ ًٍ كى يٍسي
. فى ٍٔ ًٍ تيفٍيدًي يَّسي ًّ ىىػى ذً ةغى ىـ  اللهً كى

 

Kaum Muslimin yang berbahagia… 
Alhamdulillah, hari ini kita telah memasuki Hari Raya Idul 

Fitri. Hari kemenangan bagi umat Islam yang telah 

berjuang menahan dan mengendalikan hawa nafsunya 

selama satu bulan penuh. Hari fitrah, hari dimana manusia 

kembali pada permulaannya; suci bersih dari segala dosa 

layaknya saat baru dilahirkan oleh ibunya. Semoga kita 

semua tergolong orang-orang yang memperoleh ampunan 

Allah SWT, orang-orang yang kembali pada fitrahmya. Hari 

ini merupakan hari kemenangan bagi mereka yang telah 

‘berperang’ dengan menahan haus-lapar, menahan 
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amarah, mengendalikan nafsu sekaligus melatihnya untuk 

selalu berbuat kebajikan. Ini semua merupakan suatu 

usaha pembersihan hati dan jiwa demi menciptakan 

pribadi-pribadi yang tangguh, adil dan bertakwa. 

ي  كٍبَى
ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
 .اللهي أ

 
Kaum Muslimin yang dimuliakan Allah… 

Setelah sebulan penuh kita menggembleng dan menempa 

diri, sangat diharapkan semua itu dapat membekas dan 

berdampak positif bagi kita di hari mendatang. Ramadhan 

memang sudah berlalu, tetapi ruh dan semangatnya harus 

tetap kita jaga serta kita teruskan. Kita harus tetap 

semangat dalam beramal shaleh dan menjalani hidup 

sesuai aturan agama. kita harus bisa mengendalikan nafsu 

sebagaimana saat kita masih di bulan Ramadlan. Selain itu, 

kita harus tabah dan sabar menghadapi setiap dan cobaan 

yang ada. 

Sesudah kita melakukan amal ibadah selama satu 

bulan, kita tentunya mempunyai harapan-harapan. Apa 

dan bagaimana kita menyikapi harapan itu? Mari kita simak 

bersama: 

Pertama, semoga Allah SWT menerima ibadah-ibadah 

kita selama bulan Ramdhan kemarin. Semoga kita bukan 

termasuk golongan yang merugi dalam menjalankan 

ibadah puasa, Rasulullah telah menyinggung hal itu dalam 

sabda beliau: 
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ٍَ غًيى  ًٌ ي  وً ىىحسٍى لَى ً ةا ًّ ريبَّ غى ًٌ ضي  ة عي كىاىػٍىفى ٍٔ ي  .إلًاَّ الٍْ
Berapa banyak orang yang berpuasa, namun tidak 
mendapatkan apa-apa dari puasanya kecuali lapar dan 
dahaga. 

Kedua, semoga dengan amal ibadah kita selama bulan 

Ramadhan, Allah SWT melimpahkan ampunanNya kepada 

kita semua. Kita berharap termasuk orang-orang yang 

disebutkan Rasulullah dalam sabda:  

ةُنة  ىٍ ةفى إحًٍ ؾى مى ىـ رى ة ٍَ غى ًّ ىٌ ٍَ ذىُجًٍ ًٌ ىـ  دَّ ة تىلى ىٌ ي  فًرى لَى ةثنة ؽي  .كىاخٍتصًى
Barang siapa yang berpuasa Ramadhan berlandaskan 
iman dan mengharap ridha Allah, niscaya akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu. 

Semoga kita juga tidak termasuk sebagaimana yang 

disabdakan oleh Rasulullah: 

ي  رى لَى فٍ حيؾٍفى
ى
جٍوى أ ةفي رى ؾى مى ًَّ رى تى ةفي كى ؾى مى ًّ رى يىيٍ وى غى وو دىخى

جٍؿي رىجي
ى
ىً أ  .رىؽً

Celakalah seseorang yang menghadapi bulan Ramadhan, 
tetapi sampai Ramadhan itu selesai, belum juga ia 
memperoleh ampunan dari Allah atas dosa-dosanya. 

Ketiga, merupakan harapan yang sangat penting bagi 

kita, yakni semoga amal-amal ibadah kita, puasa yang telah 

kita laksanakan dapat mengantarkan kita menjadi orang-

orang yang benar-benar bertakwa kepada Allah SWT. 

Karena, hal inilah yang menjadi tujuan pokok, 

diwajibkannya kita semua berpuasa di bulan Ramadhan. 
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Hadirin yang berbahagia... 

Kebahagian yang kita capai hari ini tidak lain karena nikmat 

dan rahmat Allah yang dilimpahkan kepada kita. Oleh 

sebab itu, tiada kata yang patut kita ucapkan hari ini 

kecuali memperbanyak takbir, tahmid dan tasbih. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Quran surat al-Baqarah 185: 

كفى  ري ىظٍهي ًٍ ت يَّسي ىىػى ًٍ كى ازي دى ىْ ة  ىٌ ى  ى عَلى كاٍ اللََّّ ي بَِّ لًتيهى ةى كى أٍ اىػًٍدَّ يي ًٍ لًتيهٍ  .كى
Dan hendaklah engkau sempurnakan bilangan hari bulan 
Ramadhan itu dan hendaklah engkau bertakbir 
mengagungkan Asma Allah, karena bimbinganNya yang 
telah diberikan kepadamu dan supaya kamu bersyukur. 

 

Kaum Muslimin yang dirahmati Allah... 

Selanjutnya, marilah kita sambut serta kita isi Hari Raya 

yang mulia dan suci ini dengan memperbanyak syukur. Kita 

renungi dan kita syukuri segala nikmat yang telah 

dilimpahkan kepada kita, agar kita merasa bahagia dengan 

apa yang kita peroleh hari ini.  

Alhamdulillah kita pun telah menunaikan kewajiban 

zakat fitrah kepada fakir miskin dan orang-orang yang 

berhak sebagai penyempurna ibadah puasa kita. Zakat 

merupakan ritual ibadah yang juga kegiatan sosial, ketika 

kita juga punya tujuan agar penerima ikut merasakan 

kebahagiaan kita hari ini.  

Marilah di hari bahagia ini, kita saling memaafkan, 

saling memperkokoh ikatan silaturrahim, meningkatkan 

ketaatan kepada Allah dan RosulNya. Karena, hal-hal di 
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atas tadilah yang merupakan tanda-tanda dan anjuran 

orang yang merayakan Idul Fitri. Ini sebagaimana 

ungkapan para Ahli Hikmah: 

يّ دىزًيٍدي  ذي ةخى ىـ  ٍَ ىٍ ً ََّ اىػًٍيٍدى ل ىىسً دًيدٍةه كى يّ جى كٍ آلاىدي
ى
ىدًيدٍى أ ٍَ ىىبسًى الٍْ ىٍ ً  .ىىحسٍى اىػًٍيٍدي ل

Bukanlah Hari Raya itu bagi orang-orang yang 
berpakaian baru atau  perabot rumah yang baru. Akan 
tetapi, Hari Raya itu bagi orang yang ketaatannya pada 
Allah dan RosulNya makin bertambah. 

ي  كٍبَى
ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
 .اللهي أ

 

Kaum Muslimin yang berbahagia... 

Ada dua hal yang sangat diharapkan pada setiap Hari Raya 

Idul Fitri tiba, yaitu: 

Pertama, pembenahan serta peningkatan hubungan 

kita dengan Allah SWT dengan jalan meningkatkan ibadah 

kita agar lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Semua 

itu, agar kita bisa mencapai takwa yang sebenar-benarnya.    

Kedua, perbaikan hubungan antar sesama manusia 

dengan cara saling memaafkan atas segala kesalahan dan 

kekhilafan. Saling introspeksi, saling menjaga diri, saling 

menahan diri dari ucapan-ucapan atau perbuatan-

perbuatan yang kembali akan merugikan dan 

menimbulkan permusuhan satu sama lain.  

Oleh karena itu, setelah hari ini, marilah kita buka 

lembaran baru yang lebih bersih dan lebih baik lagi. Jangan 

kita kotori hari-hari kita dengan dosa dan kemaksiatan 

yang kelak akan menjerumuskan kita dalam siksa neraka.  
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Hadirin yang berbahagia... 

Kita telah melaksanakan jihad melawan hawa nafsu selama 

sebulan penuh kemudian ditutup dengan perayaan Idul 

fitri adalah ibarat bertenun dari tahun ke tahun silih 

berganti. Harapan kita adalah ibarat menenun sebuah baju 

yang akan menjadi pakaian kita. Pakaian itu tak lain adalah 

takwa. Karena takwa merupakan pakaian yang paling 

bagus dan indah untuk membalut diri kita. Ini sebagaimana 

firman Allah Swt: 

ة ريًظن ًٍ كى آدسًي ٍٔ ىٔارمً شى ة يي ًٍ لًِىةشن يىيٍسي لٍنىة غى ُزى
ى
ىـ كىدٍ أ ىٔلى ذىلمًى  يىة ثىنًِ آدى لًِىةسي التَّلٍ كى

كفى  ري نَّ ًٍ يىذَّ يٓ يَّ ً ىىػى ٍَ آيىةتً اللََّّ ًٌ يٍْه ذىلمًى   .خى
Hai anak Adam, Sesungguhnya kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 
pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat.  (QS. Al-A’raf: 28) 

Janganlah kita termasuk menjadi sebagian dari yang 

telah diperingatkan Allah dalam Al-Quran surat an-Nahl 

ayat 92; 

لاى  ةزنةكى ُسى
ى
ةو أ َّٔ ة ًٌَ بىػٍدً كي ىٓ ى زٍل خٍ ؽى ؾى ىَّتًِ جىلى أٍ كَى ُٔي  .دىسي

Janganlah kalian seperti perempuan tua yang 
melepaskan kembali benang tenunannya selembar demi 
selembar sehingga menjadi lepas sesudah terpintal kuat. 

Dalam ayat tersebut, dinyatakan bahwa susunan atau 

ikatan yang sudah teguh serta kuat dan usaha perbaikan 
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hubungan yang sudah terjalin baik serta erat, janganlah 

diruntuhkan kembali dengan hal yang merusak ikatan. Baik 

ikatan (hubungan) dengan Allah SWT, atau hubungan 

dengan sesama manusia. Firman allah SWT dalam Al-Quran 

surat Ali Imron 112, 
ىَ النَّةسً  ٌِّ جٍوو  ً كىخى ٍَ اللََّّ ٌِّ أٍ إلًاَّ بًِىجٍوو  ة زيلًفي ىٌ ىَ  حٍ

ى
ىَّحي أ يً الَِّّ ًٓ يىيٍ بىخٍ غى ً  .ضُي

Manusia akan ditimpa kehinaan bahkan kehancuran di 
manapun mereka berada kecuali mereka berpegang 
teguh pada tali agama Allah dan tali perhubungan 
dengan sesama manusia. 

Mudah-mudahan dengan bertambahnya umur, ilmu 

dan amliah, makin bijaksana cara kita berfikir, makin 

mendalam iman kita, makin luhur dan mulia akhlak kita 

serta makin kokoh dan kuat persaudaraan kita.  

ي  كٍبَى
ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
 .اللهي أ

 
Kaum Muslimin yang berbahagia... 

Marilah moment Idul Fitri ini, kita jadikan wahana untuk 

mempererat persaudaraan kita. Dengan menghidupkan 

kembali semangat silaturrahim, saling memaafkan antar 

sesama, segala kekhilafan dan kesalahan secara tulus kita 

lebur agar benar-benar menjadi fitri. Marilah, sebagai 

pengakuan diri kita bahwa kita hanyalah manusia yang 

tidak pernah luput dari kesalahan dan kekhilafan, kita 

lestarikan tradisi musofahah atau berjabatan tangan 

sebagaimana tuntutan agama. 

Rasulullah Saw bersabda:      
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يٍْى  ًٍ صٍيً ٍَ مي ًٌ ة  كىة ىٌ رَّ ذىفى فٍ حى
ى
ة رىجٍوى أ ىٍ يٓ ى فًرى ل ةفً إلًاَّ ؽي ةـىدى يىذىػى  .يىيٍذىلًيىةفً ذى

Tidaklah dua orang muslim yang saling bertemu 
kemudian keduanya bersalaman, melainkan keduanya 
akan mendapat ampunan Allah, sebelum keduanya 
berpisah. 

Demikianlah, mudah-mudahan rahmat Allah senatiasa 

menaungi kita. Taufiq dan Hidayah-Nya semoga senatiasa 

membimbing kita hingga kita akan selamat, bahagia di 

dunia-akhirat dan benar-benar menjadi manusia yang 

kembali fitri, suci dan kamil. 
 

ةفً  يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي
ن
أ أ ُي ٍٔ ي لاى تَى ؿى كى ٍٔ أ اللهى كىالرَّشي ُي ٍٔ ي أ لاى تَى يِ ىٌ ىَ آ حٍ ً ة الََّّ ىٓ حُّ

ى
. يىةأ ًً الرَّجًيٍ

ة  ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىٍلي ىىسي . ثىةرىؾى اللهي لًَ كى فى ٍٔ يٍ ًٍ تىػٍيى يِ جٍ
ى
ًٍ كىأ ةُىةدسًي ىٌ

ى
أ

ى 
ٍ

نٍرً الْ ىَ الآيىةتً كىالَِّّ ًٌ  ًّ . ذيًٍ يً ييًٍ يٍعي اىػٍى ًٍ ىٔ الصَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاىكى ٍِسي ًٌ جَّوى ٌنًِِّ كى تىلى ًً كى هًيٍ
ًٌِيًٍْى  ؤٍ يٍ ٍ ةتً كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍيً يٍ ٍ ةارًً ال لصًى ًٍ كى ىىسي شٍذىؾٍفًري اللهى لًَ كى

ى
ا كىأ ذى ىْ لًِ  ٍٔ ؿي كى ٍٔ كي

ى
أ

ىٔ  يْ يّ  كٍقي إًَُّ ىِةتً ـىةشٍذىؾٍفًري ًٌ ؤٍ يٍ ٍ . كىال يً ري الرَّخًيٍ ٍٔ في  اىؾٍى
 

 

( ٍ ٍ )×( 3اللهي اىكٍبَى ةن ×( 4اللهي اىكٍبَى ةفى الله ثيسٍرى جٍدى سيًٍْنا كىشي دي للهً نى ٍٍ ى جيًٍْنا كىالٍْ ٍ نى اللهي اىكٍبَى
لًلًَّ  ٍ كى ٍ اللهي اىكٍبَى ى الًاَّ اللهي كىاللهي اىكٍبَى غٍيٍلان لاى الًَى

ى
ًّ كى أ ً ةُ ى اخًٍصى دي لًلًَّ عَلى ٍٍ ى . اىلٍْ دي ٍٍ  الٍْى

ي  ًيٍمى لَى
قي لاى شَى ى الًاَّ اللهي كىاللهي كىخٍدى دي اىفٍ لاى الًَى ىٓ . كىاىطٍ ًّ ً ىِةُ ذً ٌٍ ً ًّ كىا ٍٔذيًٍلً ى دى ي عَلى هٍري لَى ي كىالظُّ  لَى
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ا  دن ٍَّ ى ُىة مُي يًٌدى دي اىفَّ شى ىٓ ًّ كىاىطٍ ً ُ
ٍ
أ ة لظًى نٍ قي تىػٍظًيٍ جٍدي ًّ كى  خى ً ىٔاُ اعًِ الًَى رؽًٍ ي الدَّ لَي ٍٔ وًٌ  . رىشي اللهمو غى

سيًٍْنا. ة نى نٍ ىصٍييًٍ ًٍ ت يًٌ ًّ كىشى ً ةث ى آلًًَ كىاىغٍدى عًَِلى دو كى ٍَّ ى يًٌدًُىة مُي ى شى  عَلى
ٍٔا اىفَّ   يٍ . كىاغٍيى رى زىجى ة جىهَى كى ٍَّ ٍٔا خى يٓ رى كىاجٍذى ة اىمى ىٍ أ اللهى ذيًٍ ة النَّةسي اتًَّلي ىٓ يىة اىحُّ ة بىػٍدي : ذى ٌَّ اللهى  اى

يّ  ذى مىلآاسًى كىةؿى تىػىةلَى افًَّ اللهى كى ًّ كى دٍشً ًّ ثلًي ذً ىٍلآاسًى ً زىػنِى ث ًّ كى ىِفٍصً ً ًّ ث  ذيًٍ
ى
أ ًٍ ثةًىمٍرو ثىدى كي رى  اىمى

ى  وًٌ عَلى ة. اللهم غى نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يًٌ ًّ كىشى يىيٍ ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ىَ آ حٍ ً ة الََّّ ىٓ ى النَّبًِ يآ اىحُّ فى عَلى ٍٔ يُّ ييػى
يمًى  ريشي بٍيًىةامًى كى ى اىُ دو كىعَلى ٍَّ ى يًٌدًُىة مُي ى آؿً شى ًٍ كىعَلى يًٌ ًّ كىشى يىيٍ لََّّ اللهي غى دو غى ٍَّ ى يًٌدًُىة مُي شى

حً اٍ  مىلآاسًى بيًٍْى كى رَّ لى يٍ  .ل

كَّىُّ  ىٔ جىذى ٍٔذي ثمًى كى جىػي دًيمٍى كى ٍٓ ىصٍذى ن يِمى كى ىصٍذىػًيٍ ن ؾى كى دي ىٍ ٍ يىيٍمى اللهم إًَُّة نَى يىيٍمى  غى ُيثنًٍٍِ غى كى
 ٍ لًٌ ىمى ُيػى ل ريؾى اللهم إيًَّةؾى جىػٍجيدي كى ٍَ حىفٍجي ىٌ جىتٍْيؾي  ٍيىعي كى نَى ريؾى كى لاى ُىسٍفي ريؾى كى ىظٍهي يّ ن َّ ىيٍْى كُي  الٍْ
ةرً  فَّ ًدَّ ثةًىهٍي

ٍ
اثىمى الْ ذى اثىمى إفًىٌ غى ذى ٍشَى غى نَى ٔ رىحٍْىذىمى كى فًٍدي ُىرجٍي نَى ىصٍعَى كى ٍمى ن إلًَى دي كى ىصٍجي ن كى

قه  يٍدى فو يىة رىبىٌ .مي
ىٌكَى  ٌ

ً
بيًٍيمًى فًِ كي ىَ فًِ شى ًْدًحٍ ة جى يٍ ٍ يٍْى ال ًٍ صٍيً يٍ ٍ ىِة ال ىٔاجى ٍ إخًٍ اللهم اُصٍَي

يٍْى  ًٍ ى ةل  .اىػٍى
ى
ًٍ اللهم أ ًْ كًٌ دي كًٌؾى كىغى دي ى غى ًٍ عَلى يْ ٍ ًٍ كىاُصٍَي يٓ امى كٍدى

ى
جًٌخٍ أ

زى بٍَنا كى ًٍ غى ًٓ يىيٍ ٍـرًغٍ غى
اللهم .

 ًٍ ًٓ ً خٍيىةا
ى
ى أ حى عَلى ىٌ لاى ًٍ كىانٍذيتً الصَّ يْ دىة ٍٔ ى مى ةى عَلى ةدى ىٓ ابى .انٍذيتً الظَّ ذى َِّة غى ىِة اصٍْؼًٍ خى بَّ رى

ة نٌ رىا فى ؽى ة كَى ىٓ ابى ذى ىً إفًَّ غى َِّ ىٓ ُمٍى .جى ي ٍَ لدى ًٌ ىة  ىْتٍ لنى ىِة كى يتٍى دى ىْ ىِة بىػٍدى إذًٍ  بى ٍٔ ىِة لاىديزًغٍ كييي بَّ رى
ةبي  َّْ ىٔ ٍ ُخٍى ال

ى
ىِة  رىحٍْىحن إًَُّمى أ ً ىِة كىك بى ٍٔ ُي ىة ذي َِّة ـىةؽٍفًرٍ لنى ىٌ ىِة آ ىِة إجًَّ بَّ ابى رى ذى  .النَّةرً  غى

ىة  يًٌئٍ لنى ىْ ُمٍى رىحٍْىحن كى ي ٍَ لدى ًٌ ىِة آدًِىة  بَّ ارى دن مٍرًُىة رىطى
ى
ٍَ أ عي .ًٌ ٍِفى وً لاى حى

ٍَ غًيٍ ًٌ ٍٔذي ثمًى  اللهم إًَُّة جىػي
ىٓة ى ةبي ل يصٍذىجى ةو لاى ي ىٔ غٍ ٍَ دى ًٌ ىظٍجىعي كى ٍٔسو لاى ت ٍَ جيفي ًٌ عي كى ٍظى ٍٔبو لاى تَى ٍَ كييي ًٌ ِىة .كى ٍٍ يى ىِة ظى بَّ رى

 ََّ جى ٍٔ ىهي ىِة لنى ٍ دىرحٍْى ىة كى ًٍ تىؾٍفًرٍ لنى إفًٍ ىَّ ىِة كى صى جٍفي
ى
ىَ  أ يٍ ىةسًًِ

ٍ
ىَ الْ ًٌ. 

ابى النَّةرً  ذى ىِة غى ً ىِحن كىك صى ةً خى فًِ الآخًرى ِىحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ ُخٍى .رى
ى
َِّة إًَُّمى أ ًٌ جَّوٍ  ىِة تىلى بَّ رى

يً  َّٔابي الرَّخًيٍ ُخٍى التَّ
ى
ىِة إًَُّمى أ يىيٍ ديتٍ غى يً كى ييًٍ يٍعي اىػٍى ًٍ  .الصَّ

ى  لََّّ اللهي عَلى ة كىغى ٍَّ ةً خى ٌمى رىبًٌ اىػًٍزَّ
ً ب ةفى رى جٍدى . شي جٍْىػًيٍْى

ى
ًّ أ دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ىٌٍ ى يًٌدًُىة مُي شى

ًٍيٍْى  ى ةل بًٌ اىػٍى دي للهً رى ٍٍ ى . كىالٍْ ييًٍْى رٍشى يٍ ٍ ى ال هـ عَلى لاى . كىشى فى ٍٔ  .يىػًفي
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رىحٍْىحي  ًٍ كى يىيٍسي يـ غى لاى يّ اىلصَّ دي كَى بىرى  اللهً كى

كٍ 
ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
. اىللهي أ ي كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
. اىللهي أ ي كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي اىللهي أ بَى

غًيٍلان 
ى
ةن كىأ ةفى اللهً ثيسٍرى جٍدى سيًٍْنا كىشي دي للهً نى ٍٍ ى جيًٍْنا كىالٍْ ٍ نى كٍبَى

ى
. اىللهي أ ي كٍبَى

ى
إلًَى إلًاَّ اللهي أ ، ل لاى

قي، ل لاىإلًَى إلًاَّ اللهي كىاللهي  خٍزىابى كىخٍدى
ى
ىـ الٍأ زى ىْ قي كى ٍِدى زَّ جي غى

ى
قي كىأ جٍدى ى خى ُىصَى قي كى ؽى كىغٍدى دى قي، ل غى كىخٍدى

. دي ٍٍ للهً الٍْى ي كى كٍبَى
ى
، ل اىللهي أ ي كٍبَى

ى
ى  أ يّ عَلى وى بىػٍؾى ةفً كىـىؾَّ ىٌ يىقى الزٌ ًمٍ خى دي لًلًَّ الََّّ ٍٍ  بىػٍؼو الْى

 . ىِةتي جٍري كالْىصى
ى
ة الأ ىٓ يً ذيًٍ ظَّ ةاوًً حيػى زىايىة كىـىؾى ىٍ ً ىييىةلًِ ث ًـ كىال يَّة

ى
رً كىالأ ٍٔ يٓ عَّ بىػٍؼي الظُّ ـىخى

ي  لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى ُة مُي يِّدى فَّ شى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ يٍمى لَى ً

قي لاى شَى ى إلًاَّ اللهي كىخٍدى فٍ لاى إلًَى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
أ

ى آلًَ الدَّ  دو كعًَلى ٌٍ ى لمًى مُي ٍٔ رىشي جٍدًؾى كى ًٍ عَلى خى وٌ كشٌيِّ ًَّ غى يٓ ةدً. اليٌ ًّ إلًَى الرَّطى لًًَ كىـػًٍيً ٍٔ اعًِ ثلًى
ةلَى ثفًًػٍوً  أ اللهى تىػى ة النَّةسي اتَّلي ىٓ حُّ

ى
، ل ـيىة أ ة ثػٍدي ٌَّ ىةءً الِلًاىدً. أ

ٍ
نَ

ى
ًـ فِ أ ُىة

ى
اةً الأ دى يْ  ًّ ً ةث كأغٍدى

تً  ةعَى  اىفَّ

ىرٍ. إفًَّ  بِّمى كىانٍَ وِّ لرًى . ـىػى زىرى ٍٔ ىِةؾى اىهٍى يٍ خٍفى
ى
: إًَُّة أ ًً رًيٍ ًّ اىهٍى ً دٍ كىةؿى اللهي تىػىةلَى فًِ نذًىةث لى ذى

. ي بٍتْى
ى
ىٔ الٍأ يْ ةُبًىمى   طى

 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Idul 

Adha yang dirhamati Allah... 

Adalah sebuah keniscayaan bagi kita untuk senantiasa 

memanjatkan rasa syukur kepada Allah Swt dengan 

mengucapkan "Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamiin", karena kita 

telah diberikan berbagai macam kenikmatan yang tidak 

bisa kita hitung satu persatu. Mudah-mudahan kenikmatan 

yang selalu kita syukuri ini akan senantiasa ditambah oleh 
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Allah Swt dan kita digolongkan menjadi kaum yang pandai 

bersyukur. Aamiin, Ya Rabbal 'Aalamiin.  

Dan juga sebagai umat Nabi Akhiruz Zaman, Nabi 

Muhammad Saw, sudah seharusnya kita senantiasa 

menyampaikan shalawat dan salam kepadanya. Jangankan 

kita manusia biasa, Allah Swt dan para malaikat pun 

bershalawat kepada Rasulullah Muhammad Saw. 

Semogalah kita termasuk kaumnya yang akan 

mendapatkan hidayah dan syafa'atnya di Yaumil Akhir 

nanti. Amin. 

ي  كٍبَى
ى
. اللهي أ دي ٍٍ ى لًلًَّ الٍْ ي كى كٍبَى

ى
، ل اللهي أ ي كٍبَى

ى
ي لاى إلًَى إلًاَّ اللهي، ل كىاللهي أ كٍبَى

ى
ي اللهي أ كٍبَى

ى
 اللهي أ

 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Idul 

Adha yang dirhamati Allah... 

Hari raya kurban atau biasa kita sebut Idul Adha yang kita 

peringati tiap tahun tak bisa terlepas dari kisah Nabi 

Ibrahim sebagaimana terekam dalam Surat ash-Shaffat 

ayat 99-111. Meskipun, praktik kurban sebenarnya sudah 

dilaksanakan putra Nabi Adam yakni Qabil dan Habil. 

Diceritakan bahwa kurban yang diterima adalah kurban 

Habil bukan Qabil. Itu pun bukan daging atau darah yang 

Allah terima namun ketulusan hati dan ketakwaan dari si 

pemberi kurban. 

. ًٍ ٍِسي ىٔل ًٌ ي التَّلٍ ىِةلَي ٍَ حى ىىسً ة كى ىْ ةؤي ىٌ لا دً ة كى ىٓ ئمي ى لْي ىِةؿى اللََّّ ٍَ حى  ىى
Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapainya. (QS. Al-Hajj: 37) 
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Kendati sejarah kurban sudah berlangsung sejak 

generasi pertama umat manusia, namun syariat ibadah 

kurban dimulai dari cerita perintah Allah kepada Nabi 

Ibrahim untuk menyembelih anak kesayangannya, Ismail 

(‘alaihissalâm). Seorang anak yang ia idam-idamkan 

bertahun-tahun karena istrinya sekian lama mandul. Dalam 

Surat ash-Shaffat dijelaskan bahwa semula Nabi Ibrahim 

berdoa:  

. رىبِّ  ةلًْيًْى ىَ الػَّ ًٌ تٍ لًِ  ىْ
 

Ya Rabbku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang shalih. 

Allah lalu memberi kabar gembira dengan anugerah 

kelahiran seorang anak yang amat cerdas dan sabar 

(ghulâm halîm). Hanya saja, ketika anak itu menginjak 

dewasa, Nabi Ibrahim diuji dengan sebuah mimpi. Ia 

berkata, "Wahai anakku, dalam tidur aku bermimpi berupa 

wahyu dari Allah yang meminta aku untuk 

menyembelihmu. Bagaimana pendapat kamu?" Anak yang 

saleh itu menjawab, "Wahai bapakku, laksanakanlah 

perintah Tuhanmu. Insya Allah kamu akan dapati aku 

termasuk orang-orang yang sabar." 

Tatkala sang bapak dan anak pasrah kepada ketentuan 

Allah, Ibrâhîm pun membawa anaknya ke suatu tumpukan 

pasir. Lalu Ibrâhîm membaringkan Ismail dengan posisi 

pelipis di atas tanah dan siap disembelih.  

 



 

334| Khutbah Nahdliyyin 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Idul 

Adha yang dirhamati Allah... 

Atas kehendak Allah, drama penyembelihan anak manusia 

itu batal dilaksanakan. Allah berfirman dalam ayat 

berikutnya: 

ا  ذى ىْ هـ إفًَّ  لاى . شى ىَ ىخًرًي ًّ فًِ الٍآ يىيٍ ىِة غى كٍ دىرى . كى وً ظًي ىِةقي ثذًًثحٍو غى حٍ ـىدى . كى جيًْي يٍ ٍ ءي ال ىٔ الٍِىلاى يٓ ى ل
. ًٌِيًْى ؤٍ يٍ ٍ ٍَ غًجىةدًُىة ال ًٌ يّ  . إًَُّ دٍصًجيًْى يٍ ٍ زٍمً ال لمًى نَى ذى . نى ىً ًْي ى إثًرٍىا  عَلى

Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 
Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang 
baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 
(yaitu) ‘Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim’. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-
hamba Kami yang beriman. 

 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Idul 

Adha yang dirhamati Allah... 

Ibadah kurban tahunan yang umat Islam laksanakan 

adalah bentuk i’tibar atau pengambilan pelajaran dari kisah 

tersebut. Setidaknya ada tiga pesan yang bisa kita tarik 

dari kisah tentang Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail serta ritual 

penyembelihan hewan kurban secara umum. 

Pertama, tentang totalitas kepatuhan kepada 

Allah subhânau wata’âla. Nabi Ibrahim yang mendapat 

julukan “Khalilullah” (kekasih Allah) mendapat ujian berat 

pada saat rasa bahagianya meluap-luap dengan kehadiran 

sang buah hati di dalam rumah tangganya. Lewat perintah 



 

Khutbah Hari-Hari Besar | 335 

menyembelih Ismail, Allah seolah hendak mengingatkan 

Nabi Ibrahim bahwa anak hanyalah titipan. Anak—

betapapun mahalnya kita menilai—tak boleh melengahkan 

kita bahwa hanya Allahlah tujuan akhir dari rasa cinta dan 

ketaatan. 

Nabi Ibrahim lolos dari ujian ini. Ia membuktikan 

bahwa dirinya sanggup mengalahkan egonya untuk tujuan 

mempertahankan nilai-nilai Ilahi. Dengan penuh ketulusan, 

Nabi Ibrahim menapaki jalan pendekatan diri kepada Allah 

sebagaimana makna qurban, yakni pendekatan diri.  

Sementara Nabi Ismail, meski usianya masih belia, 

mampu membuktikan diri sebagai anak berbakti dan patuh 

kepada perintah Tuhannya. Yang menarik, ayahnya 

menyampaikan perintah tersebut dengan memohon 

pendapatnya terlebih dahulu, dengan tutur kata yang 

halus, tanpa unsur paksaan. Atas dasar kesalehan dan 

kesabaran yang ia miliki, ia pun memenuhi panggilan 

Tuhannya. 

 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Idul 

Adha yang dirhamati Allah... 

Pelajaran kedua adalah tentang kemuliaan manusia. Dalam 

kisah itu di satu sisi kita diingatkan untuk jangan 

menganggap mahal sesuatu bila itu untuk 

mempertahankan nilai-nilai ketuhanan, namun di sisi lain 

kita juga diimbau untuk tidak meremehkan nyawa dan 

darah manusia. Penggantian Nabi Ismail dengan domba 
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besar adalah pesan nyata bahwa pengorbanan dalam 

bentuk tubuh manusia—sebagaimana yang berlangsung 

dalam tradisi sejumlah kelompok pada zaman dulu—

adalah hal yang diharamkan. 

Manusia dengan manusia lain sesungguhnya adalah 

saudara. Mereka dilahirkan dari satu bapak, yakni Nabi 

Adam ‘alaihissalâm. Seluruh manusia ibarat satu tubuh 

yang diciptakan Allah dalam kemuliaan. Karena itu 

membunuh atau menyakiti satu manusia ibarat membunuh 

manusia atau menyakiti manusia secara keseluruhan. 

Larangan mengorbankan manusia sebetulnya penegasan 

kembali tentang luhurnya kemanusiaan di mata Islam dan 

karenanya mesti dijamin hak-haknya. 

Pelajaran yang ketiga yang bisa kita ambil adalah 

tentang hakikat pengorbanan. Sedekah daging hewan 

kurban hanyalah simbol dari makna korban yang sejatinya 

sangat luas, meliputi pengorbanan dalam wujud harta 

benda, tenaga, pikiran, waktu, dan lain sebagainya.  

Pengorbanan merupakan manifestasi dari kesadaran 

kita sebagai makhluk sosial. Bayangkan, bila masing-

masing manusia sekadar memenuhi ego dan kebutuhan 

sendiri tanpa peduli dengan kebutuhan orang lain, 

alangkah kacaunya kehidupan ini. Orang mesti 

mengorbankan sedikit waktunya, misalnya, untuk 

mengantre dalam sebuah loket pejuatan tiket, bersedia 

menghentikan sejenak kendaraannya saat lampu merah 

lalu lintas menyala, dan lain-lain. Sebab, keserakahan 

hanya layak dimiliki para binatang. Di sinilah perlunya kita 
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“menyembelih” ego kebinatangan kita, untuk menggapai 

kedekatan (qurb) kepada Allah, karena esensi kurban 

adalah solidaritas sesame dan ketulusan murni untuk 

mengharap keridhaan Allah. Wallahu a’lam. 

 
 

 

 

ي اى  كٍبَى
ى
.اىللهي أ ي كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
ي اىللهي أ كٍبَى

ى
  للهي أ

ى إلًاَّ اللهي فٍ لاى الًَى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
. كىأ ًّ ً ىِةُ ذً ٌٍ ً ًّ كىا ٍٔذيًٍلً ى دى ي عَلى هٍري لَى ًّ كىالظُّ ً ةُ ى إخًٍصى دي للهً عَلى ٍٍ ى  كىاللهي اىلٍْ

ي  يٍمى لَى ً
قي لاى شَى ًَّ كىخٍدى يٓ . الي ًّ ً ىٔاُ اعًِ إلَى رؽًٍ ي الدَّ لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى ُىة مُي يِّدى دي أفَّ شى ىٓ طٍ

ى
 كىأ

ة نسًيٍْنا نٍ ىصٍييًٍ ًٍ ت يِّ ًّ كىشى ً ةث ى اىلًًَ كىاىغٍدى دو كعًَلى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى شى وِّ عَلى  .غى

ة  ىٍ أاللهى ذيًٍ ة النَّةسي اتًَّلي ىٓ ة بىػٍدي ـىيةى اىحُّ ٌَّ
ى
ًٍ أ كي رى مى

ى
فَّ اللهى أ

ى
ٍٔا أ يٍ ة جىهَى كىاغٍيى ٍَّ ٍٔا خى يٓ رى كىاجٍذى مى

ى
أ

فى  ٍٔ يُّ يّ ييػى ذى مىلآاسًى ًّ كىكىةؿى دىػةىلَى إفًَّ اللهى كى دٍشً ًّ ثلًي ذً ىٍلآ اسًى ً زىػنِى ث ًّ كى ىِفٍصً ً ًّ ث  ذيًٍ
ى
أ مٍرو ثىدى

ى
 ثأً

يىيٍ  ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ىَ آ حٍ ً ة الََّّ ىٓ ى النَّبًِ يآ اىحُّ دو عَلى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى شى وِّ عَلى ًَّ غى يٓ ة. الي نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى
حً  مىلآاسًى يمًى كى ريشي بٍيًآامًى كى ى اىُ دو كىعَلى ٍَّ ى يِّدًُةى مُي ى آؿً شى ًٍ كىعَلى يِّ ًّ كىشى يىيٍ لََّّ اللهي غى غى

بًِ 
ى
ىَ أ ةءً الرَّاطًدًحٍ ًَ الٍْييىفى

ًَّ غى يٓ بيًٍْى كىارٍضى اليٌ رَّ لى يٍ ٍَ ثىلًيَّحً الٍ ً كىخى ةف كىعَلى ىٍ سٍ ىٍر كىخي ثىسٍرو كىخي
 ًٍ يٓ ػى ىٌ َِّة  ًَ كىارٍضى خى

يٍ ًـ الدِّ ٍٔ ةفو اىًىىيى ًٍ ثةًخًٍصى يٓ ى دىةثعًًِ التَّةثػًًيٍْى ل ةثىحً كىالتَّةثػًًيٍْى كى دى الػَّ
ىً الرَّاحًًْيٍْى   .ثرًىحٍْىذمًى يىة اىرٍخى

يٍ  ًٌِيًٍْى كىالٍ ؤٍ يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ىٔاتً اىلي ًٍ كىالٍاىمٍ يٓ ٍِ ًٌ ةتً اىلاىخٍيآءي  ىٍ صٍيً يٍ يٍْى كىالٍ ًٍ صٍيً يٍ ىِةتً كىالٍ ؤًٌٍ
دًيَّحى  ىٔخِّ يٍ ٍ غًجىةدىؾى الٍ شًٍِّكيًٍْى كىاُصٍَي يٍ ؾى كىالٍ ٍ ذًؿَّ الشِِّّ

ى
يٍْى كىأ ًٍ صٍيً يٍ ىـ كىالٍ غًزَّ الًٍإشٍلاى

ى
ًَّ أ يٓ الي

ذى  ٍَ خى ىٌ ؿٍ  ىَ كىاخٍذي حٍ ى الدِّ ٍَ ُىصَى ىٌ  ٍ ةدمًى كىاُصٍَي ىٍ ً ًَ كىاغٍوً كُى
يٍ الدِّ اءى غٍدى

ى
رٍ أ ٌِّ يٍْى كى دى ًٍ صٍيً يٍ ؿى الٍ
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ٍٔءى اىٍفًذٍِىحً كىالٍ ىَ كىشي دى ًٍ لاىزؿًى كىالٍ بىةءى كىالزَّ ىٔ َِّة الٍِىلاىءى كىالٍ ًَّ ادٍذىعٍ خى يٓ . الي ًَ
يٍ ىـ الدِّ ٍٔ ىَ إلًَى يى ًٍدى

 ً كُ ُىة اًُدٍي ً ٍَ ثىلَى ىَ خى ة بىفى ىٌ ة كى ىٓ ٍِ ًٌ رى  ىٓ ة ظى حن يىة ىٌ ٌَّ يٍْى غآ ًٍ صٍيً يٍ افً الٍ ةارًً الٍِيلٍَى حن كىشى حٍصًيَّة خآغَّ
ىِة  بَّ ابى النَّةرً. رى ذى كًِىة غى ِىحن كى صى ةً خى فًِ الٍآخًرى ىِحن كى صى جٍيىة خى ىِة آدًِةى فًِ الدُّ بَّ . رى يٍْى ًٍ ى ةل رىبَّ اىٍػى

ى  ىِة لنى ٍ دىرحٍْى ىة كى ًٍ تىؾٍفًرٍ لنى ى ىِةكىافًٍ ل صى ىِة اىجٍفي ٍٍ يى اللهً إ إفًَّ اللهى ظى . غًجىةدى ىَ يٍ ىَ الٍْىةسًًِ ًٌ  ََّ جى ٍٔ هي
رً كىالٍِىغٍْ  ٍِهى يٍ دٍظآءً كىالٍ ًَ اىٍفى

ٍِهَى غى يى رٍبىى كى إحًٍذىآءً ذًم اىٍلي ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ُىة ثةًىٍػى ري مي
ٍ
يىأ

 ًٍ رٍزي ىً يىذٍني ظًيٍ كا اللهى اىٍػى ري كٍفى كىاذٍني ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي ًّ  يىػًظي ًٍ ى ُػًى كٍقي عَلى ري كىاطٍهي
 ٍ كٍبَى

ى
ًنٍري اللهً أ لَّى ًٍ كى  .يىزدًٍزي
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 ًّ ً  ث
ىيقًٍ الًاَّ ةىحًي الٍْ ػى ًُّ مى ًمٍ لاى دىذً ًٍ اىلََّّ ًً النِّػى خٍظى

ى
ٍَ أ ًٌ ىَ  ٌٍ ػىوى الٍأى ًمٍ جى دي لًلًَّ الََّّ ٍٍ ى اىلٍْ

ٍـ  لاى ىَ اىظَّ ًٌ ُىة  ذى جٍلى
ى
ًمٍ أ دو اىلََّّ ٍَّ ى يِّدًُىة مُي جحًجٍمًى شى ى خى ًٍ عَلى يِّ وِّ كىشى ٍـ  اللهم غى ةغًدي الٍإًشٍلاى لى ىٌ كى

يًٍْ 
ًٍ خى يٓ ٍَ دىجػًى ىٌ ى  ًٍ كىعَلى سًى

ٍ
ًـ كىالْ ٍٔ يي ىِةبيًٍعً اىػٍي ًّ حى دٍجً ى آلًًَ كىغى ٍـ كىعَلى ُىة

ى
اقًً كىالٍأ ىلاى الٍْ

ََّ الًاَّ  تي ٍٔ يٍ لاى تى ًّ كى ً ةد قَّ تيلى ٍٔا اللهى خى لي يىة غًجىةدى اللهً اتًَّ ة بىػٍدي ذى ٌَّ
ى
. أ ٍـ يَّة

ى
ةفو إلًَى آخًرً الٍأ  ثإًخًٍصى

ى  ًٍ عَلى . كىاىجٍذي ٍـ  الٍإًشٍلاى

Hadirin Jama’ah Jum’at yang Kami Muliakan... 

Mari senantiasa meningkatkan takwa kita kepada Allah 

Swt. Senantiasa mengikuti sunah-sunah Nabi yang 

dijelaskan para ulama’ salaf dalam kitab-kitab yang jelas 

sanad keilmuannya. 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rahimakumullah... 

Kemerdekaan bangsa Indonesia tidak diraih dengan 

mudah. Tidak diraih dengan gratis. Tidak pula diraih 

dengan bersenang-senang. Namun kemerdekaan 

Indonesia diraih dengan berdarah-darah dan penuh 

perjuangan. Para pejuang bangsa telah mengorbankan 

segenap jiwa dan raga untuk kemerdekaan negeri ini. Oleh 

karenanya, mari kita syukuri bersama nikmat kemerdekaan 

negeri Indonesia yang kita cintai ini. 
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Hadirin Jama’ah Jum’at Rahimakumullah... 

Mensyukuri nikmat kemerdekaan dapat dihasilkan dengan 

cara merawat, menjaga dan meningkatkan rasa kecintaan 

kita kepada negara. Di antara yang diajarkan oleh para 

ulama’ kita, khususnya ulama’ Nusantara adalah mengenai 

pentingnya mencintai tanah air. Rasulullah SAW 

mengajarkan kepada kita tentang pentingnya mencintai 

tanah air.  

Di tengah perjalanan hijrah ke Madinah, Rasulullah 

Saw sangat merindukan Makkah, tanah kelahirannya. Jibril 

As datang bertanya: "Apakah Engkau merindukan 

negerimu?" Rasulullah Saw menjawab: "Ya". Lalu turunlah 

ayat: 

ًم ـى إ ِ .فَّ الََّّ ةدو ػى ىٌ ؾى إلًَى  ىرىادُّ رٍآفى ل يىيٍمى اىلٍي ِرىضى غى
Sesungguhnya Allah yang mewajibkan kepadamu 
(melaksanakan hukum-hukum) al-Quran, benar-benar 
akan mengembalikanmu ke tempat kembali (Makkah). 
(QS. al-Qashash: 85) 

Menurut Isma'il Haqqi dalam Tafsir Ruh al-Bayan, pada 

ayat itu terdapat isyarat bahwa cinta terhadap tanah air 

merupakan bagian dari iman.  

Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw bersabda: 

لا  ٍٔ ى ل َّ  كى رٍضً اللهً تىػىةلَى إلًِى
ى
تُّ أ خى

ى
ةلَى إلًَى اللهً  كىأ رٍضً اللهً تىػى

ى
تُّ أ خى

ى
نِِّّ كىاللهً إًَُّمً لأ

ى
أ

. )ركاق أحْد( رىجٍخي ة خى ىٌ ٍِمً  ًٌ خٍرجًٍخي 
ي
 أ

Demi Allah sesungguhnya engkau (Makah) adalah bumi 
Allah yang paling dicintai Allah dan aku. Andai 
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pendudukmu tidak mengusirku, niscaya aku tidak akan 
keluar (hijrah). (HR.Ahmad). 

Dalam sebuah hadits riwayat Imam al-Bukhari 

dijelaskan: 

اثَّحو  ى دى فى عَلى إفًٍ كَى يّ كى عى رىاخًيىذى كٍؽى
ى
دًيِىحً أ ىٍ ٍ دٍرىافً ال رى إلًَى جي ىِظى رو ذى

فى ٍَ شى ًٌ ىـ  ا كىدً فى إذًى كَى
ة. )ركاق الِخةرم( ىٓ جِّ ٍَ خي ًٌ ة  ىٓ نى رَّ  خى

Ketika Rasulullah pulang dari bepergianِ dan melihat 
dinding kota Madinah, beliau mempercepat laju 
ontanya; dan bila mengendarai tunggangan (seperti 
kuda) maka beliau gerak-gerakkan karena cintanya 
terhadap Madinah. (HR. al-Bukhari) 

Mengomentari hadits tersebut, al-Hafizh Imam Ibnu 

Hajar al-‘Asqalani dalam kitab Fath al-Bari, III/ِ 705. 

mengatakan: 

. ًّ ٍ ىِيًًٍْ إلًَى ًَ كىالٍْ ىـ ىٔ ٍ تِّ ال كخًٍيَّحً خي شٍِّي ى مى ىِحً كىعَلى دًحٍ ىٍ ٍ ى ـىؾٍوً ال ىىحه عَلى ىدًيرًٍ دىلاى فًِ الٍْ  كى

Dalam hadits itu terdapat petunjuk atas keutamaan 
Madinah dan disyariatkannya mencintai tanah air serta 
merindukannya. 

Sayyidina Umar bin al-Khatab Ra menekankan: 

. افي رىتً الٍِيلٍَى ًٍ ةفً غي ىـ تِّ الٍاىكٍ ٍٔءً، ل ـىجدًي ي الصُّ ىريبى ثىلَى ًَ لْى ىـ ىٔ ٍ تُّ ال لاى خي ٍٔ ى  ل

Seandainya tidak ada cinta tanah air, niscaya akan 
semakin hancur suatu negeri yang terpuruk; maka 
dengan cinta tanah air, negeri-negeri termakmurkan. 

KH.Hasyim Asy’ari mengatakan: 

ةفً. ىٍ حٍ ىَ الٍاً ًٌ  ًَ ىـ ىٔ ٍ تُّ ال  خي

Mencintai tanah air adalah sebagian dari iman. 
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Mengapa harus mencintai tanah air? Karena tanah air 

merupakan wadah bagi kita untuk dapat menjalankan dan 

memperjuangkan syariat Islam dengan baik. Tanpa tanah 

air, seseorang tidak dapat beribadah, bekerja, bahkan 

bernafaspun kesulitan. Membela tanah air dari segala hal 

yang mengancamnya merupakan tanggung jawab setiap 

individu muslim. Tanah air merupakan amanat kita 

bersama. Membela tanah air merupakan wujud rasa 

syukur kita kepada Allah atas karunia besarnya yaitu bumi 

pertiwi nusantara yang terbentang luas ini. Allah Swt 

berfirman: 

ابً  ذى ًٍ إفًَّ غى رٍتي فى ىىئًِ زى ًٍ كى َُّسي زيًدى
ى
ًٍ لأ رٍتي هى .ىىئًِ طى دًيده ىظى   ل

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih. (QS.Ibrahim: 7) 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang Berbahagia... 

Tidak bisa dibayangkan apabila tanah air kita hancur 

berkeping-keping, porak poranda tak menyisakan batang 

hidungnya. Cukuplah kejadian yang menimpa saudara kita 

umat Islam di timur tengah dijadikan sebagai pelajaran 

berharga. Banyak nyawa tak berdosa melayang begitu 

saja. Hidup mereka berda dalam keterpurukan,kehinaan 

dan penuh dengan penderitaan.  

Syaikh Adnan al-Afyuni, Mufti Damaskus Syria dalam 

kitab al-Difa’ ‘an al-Wathan mengatakan: 
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Ketika seseorang melihat negaranya porak-poranda 
mengalami kehancuran, menjadi rebutan kuasa-kuasa 
asing, hingga menjadi medan perang yang sengit dan 
tidak ada yang tersisa, maka ia akan mengetahui betapa 
pentingnya nilai eksistensi negara. Di saat seseorang 
melihat tanah airnya berwarna merah berlumuran 
darah, seluruh penjuru negara menjadi sarang burung 
gagak kematian dan kehancuran, maka ia akan 
mengetahui betapa pentingnya nilai eksistensi negara. 
Tatkala seseorang melihat saudara-saudara sebangsanya 
berlarian tercerai-berai di berbagai belahan dunia, 
mencari-cari makanan dengan penuh kehinaaan, tidur 
beralaskan ketidakberdayaan dan sehari-hari 
mengunyah kepahitan serta menahan kesabaran, maka 
ia akan memahami dan menyadari bagaimana nilai 
pentingnya eksistensi negara. Di saat seseorang sudah 
tidak dapat lagi mendengarkan tawa ceria anak-anak 
dan kicauan indah burung-burung di negaranya, yang ia 
dengar hanya suara desingan tank dan peluru, maka ia 
akan memahami secara baik bagaimana nilai eksistensi 
negara. Tatkala seseorang kehilangan asa dan harap, 
hampa kehilangan semangat cita masa depan dan 
lenyap segala kebahagiaan, maka ia akan memahami 
dengan penuh keinsafan bagaimana pentingnya 
eksistensi negara. 

Hadirin jama’ah jum’at Rahimakumullah, Demikian 

pesan singkat dalam memaknai hari kemerdekaan. 

Semoga Indonesai ke depan semakin jaya dan NKRI terus 

bisa terjaga eksistensinya demi tercapainya baldatun 

thayyibatun warabbun ghafur. 
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 ًً ةفً الرَّجًيٍ يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي
ى
ًً  .أ ًَ الرَّخًيٍ يٍْه   .بِسْمِ اللهً الرَّحٍْى يّ خى ىِحً ـىيى ىصى ةء ثةًلٍْ ىٌَ جى

ةء ىٌَ جى ة كى ىٓ ٍِ فى .  إفًَّ  ٌِّ يئ ىٍ ػٍ أ حى ُي ة كَى ىٌ حِّبىةتً إلًاَّ  أ الصَّ يي ًٍ ىَ غى ي ً زٍىل الََّّ حً ـىلا يُي حِّبى ثةًلصَّ
ىٔ فًِ  يْ  ٍَ ىٌ ل كى يٓدى ٍ ةء ثةًل ىٌَ جى يً  غٍيى

ى
بِِّّ أ ةدو كيو رَّ ػى ىٌ ىرىادُّؾى إلًَى  رٍآفى ل يىيٍمى اىلٍي ًم ـىرىضى غى الََّّ

. جيًْو ٌُّ لاؿو   ؽى
نٍرً ثىةرىؾى اللهي لًٍِ  ىَ الٍآيىةتً كىالَِّّ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًٍِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي كى

. يً زًيٍزي الرَّخًيٍ ُخٍى اىػٍى
ى
ًٍ إًَُّمى أ كيوٍ رىبِّ اؽٍفًرٍ كىارٍخى ًً كى ىهًيٍ  الٍْ

 

 

 

قي كى  دي ىٍ ٍ ً نَى دى لًلََّّ ٍٍ ى حِّبىةتً إفًَّ الٍْ ٍَ شى ًٌ ىِة كى صً جٍفي
ى
كٍرً أ ي ٍَ شَي ًٌ ذٔي ثةًللهً  جىػي ىصٍذىؾٍفًريقٍ كى ن يّ كى يِ ىصٍذىػًيٍ ن

ى إلًاَّ اللهي فٍ لاى إلًَى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي. أ ةدًمى لَى ىْ ٍَ ييؾٍيوًٍ ـىلاى  ىٌ ي كى ؾًوَّ لَى دًقً اللهي ـىلاى مي ٍٓ ٍَ حى ىٌ ةلًنىة، ل  ىٍ خٍ

ى
 أ

ىٓ  طٍ
ى
ي كىأ ًيٍمى لَى

قي لاى شَى ى آلًًَ كىخٍدى دو كىعَلى ٍَّ ى ىِة مُي ى ُىبيًِّ لََّّ اللهي عَلى ي غى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ

 ً ةد قَّ تيلى أ اللهى خى أ اتَّلي يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ
ى
: يىة أ ةلَى سيًٍْنا. كىةؿى تىػى ة نى نٍ ىصٍييًٍ ىً ت يَّ ًّ كىشى ً ةث غٍدى

ى
ًّ كىأ

ُذي 
ى
ََّ إلًاَّ كىأ تي ٍٔ يٍ لاى تى : كى ة{ كىكىةؿى ٍرىجن ي مُى وٍ لََّ ػٍى ذَّقً اللهى يُى ٍَ حى ىٌ : }كى . كىةؿى تىػىةلَى فى ٍٔ يٍ صٍيً ٌُّ  ًٍ

جٍرنا{
ى
ي أ ًٍ لَى ييػٍظً ًّ كى ً ةد حِّبى يّ شى ٍِ رٍ خى فِّ ذَّقً اللهى ييسى ىٌَ حى  }كى

لًًَ ذىلى  ٍٔ ى رىشي ًـ عَلى لاى لاىةً كىالصَّ ًٍ ثةًلػَّ كي رى مى
ى
ٍٔا ـىإفًَّ اللهى أ يٍ ًَّ اغٍيى يّ ثي ذى مىلاىاسًى : }إفًَّ اللهى كى ةؿى

ًَّ غى  يٓ ة . }اىليَّ نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى يىيٍ ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ
ى
، ل يىة أ ى النَّبًِِّ فى عَلى ٍٔ يُّ ى ييػى وِّ عَلى

ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا يَّيٍخى عَلى ة غى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى بىةرؾًٍ مُي . كى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ

يٍده  ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا كٍخى عَلى ة ثىةرى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ى مُي . عَلى

ؤًٌٍ  يٍ ٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ٍ ةتً، ل كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍيً يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ىٔاتً، ل اىليَّ مٍ
ى
ًٍ كىالٍأ يٓ ٍِ ًٌ خٍيىةءً 

ى
ىِةتً الٍأ

رًُىة الٍِى 
ى
، ل كىأ يّ جىةغى ىِة اتِّ ة كىارٍزيرٍ لًّ ىقَّ خى رًُىة الٍْ

ى
ًَّ أ يٓ ىٔاتً. اىليَّ غى يٍتي الدَّ ً

يٍعه كىرًيٍته مَي ًٍ وى إًَُّمى شى ًـ ة



 

Khutbah Hari-Hari Besar | 345 

فًِ  ىِحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ . رى يّ لان كىارٍزيرٍِىة اجٍذًِىةثى ًـ ابى النَّةرً. ثةى ذى ىِة غى ىِحن كىكً صى ةً خى  الآخًرى
بِّ  ةفى رى جٍدى ة. شي نٌ ة ىٌ ً ذَّلًيْى إ يٍ ىِة ليًٍ يٍ و كىاجٍػى خٍيْي

ى
ةى أ ىِة كيرَّ ً يَّةد ىِة كىذيرِّ زٍكىاجً

ى
ٍَ أ ًٌ ىة  تٍ لنى ىْ ىِة  بَّ مى رى

دي  ٍٍ ى ييًٍْى كىالٍْ رٍشى يٍ ٍ ى ال هـ عَلى لاى ، ل كىشى فى ٍٔ ة يىػًفي ٍَّ ةً خى يٍْى رىبِّ اىػًٍزَّ ًٍ ى ةل ً رىبِّ اىػٍى ى .لًلََّّ لََّّ اللهي عَلى كىغى
لاىةى  ًً الػَّ كً

ى
. كىأ ىً يَّ ًّ كىشى دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى  .مُي

يىةتً 
ى
ىَ الٍأ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى . كى ًً ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي ثىةرىؾى اللهي لًِ كى

 . ًً ىهًيٍ نٍراًلٍْ . غًجىةدى اللهً, إفًَّ اللهى كىالًٌَّ ًً َّٔابي الرَّخًيٍ ىٔالتَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاىكى ٍِسي ًٌ ًٌنًٌِ كى جَّوى  تىلى كى
رً كىالِىغًٍْ  ٍِهى يٍ ٍ آءًكىال خٍظى ًَ اىٍفى

ٍِهَى غى يى رٍبىى كى إحًٍذىةءً ذًم اىٍلي ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ري ثةًىٍػى مي
ٍ
يىأ

ف كى ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي , يىػًظي ًٍ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى كٍا عَلى ري , كىاطٍهي ًٍ رٍزي كٍا اللهى يىذٍني ري . كىاذٍني
. ي كٍبَى

ى
زُّ أ غى

ى
وُّ أ جى

ى
ًنٍري اللهً أ لَّى , كى ًٍ ًّ حيػٍفًسي ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔا  ي ل

ى
 كىاشٍأ
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، ل  ىَ ًْدًحٍ ة جى يٍ ٍ ػىوى ذًنٍرىقي ريًىةضى ال ًمٍ جى دي لله الََّّ ٍٍ ى ةلًْيًٍْى اىلٍْ رٍكىاحً اىفٍى
ى
اءى أ يّ ؽًذى ةدى ىِةجى يٌ كى

دًيَّحً  ٍَّ دى يٍ ٍ ؽً ال خٍلاى
ى
يُّقى ثةًلٍأ ، ل كىالتَّخى ةرذًيًٍْى ًّ غًزَّ اىػٍى ٍ عى إلًَى ُّ ًّ كىالتَّضَى يٍ عى بىيٍْى يىدى ٍٔ يؾي كىالٍْ

وِّ كىشى  . اللهم غى ةمًييًٍْى يٍْى اىػٍى ًٍ ى ةل فى اىػٍى
ٍ
أ ًٔيَّحً طى

ؽً النَّجى خٍلاى
ى
دو كىالٍأ ٍَّ ى ى شٌيِّدًُىة مُي بىةرؾًٍ عَلى ًٍ كى يِّ

ةمًييًٍْى  ةءً اىػٍى ىٍ يى ًّ اىػٍي كىارًثيًٍ ًّ كى تٍجىةغً
ى
ًّ كىأ ً ةث غٍدى

ى
ى آلًًَ كىأ ، ل كىعَلى ًّ يٍ ى ـةن لدى ى زدًٍقي ـىؾٍلان كىشَى كى

يٍمً ا ًـ مي كىا اابًىيًٍْ ثدًى يًٍْ دى ىٌ زً
ذىلاى يٌ يًٍْ  ىٍ ً اا ٌةن دى لاى ةن كىشى لاى ، ل غى ًّ ً خٍزىاث

ى
دى كىأ دى ادًقً غى دى ٌٍ ً إ للهً تىػىةلَى كى

ٍَ ذًنٍرقًً  وى خى فى ، ل كىدى رىقي ذىانرًه ة ذىنى ىٍ َّ ، ل كُي ًّ ً ةد ىٍ ً ادى كُى ًٌدى ، ل كى ًّ رٍطً زًُىحى غى ، ل كى ًّ فٍصً ة جى رؽًى ، ل كى ًّ يٍلً خى
ىٔاقي كى  لٍ قَّ تى ٍٔا اللهى خى ة بىػٍدي اتَّلي ٌَّ

ى
يِّدً غًجىةدًقً. أ ؽً شى ٍٔ لي اءن لًِىػٍؼً خي دى

ى
، ل أ ـوًه ََّ الًاَّ غَى تي ٍٔ يٍ لاى تى

. فى ٍٔ يٍ صٍيً ًٍ مي  كىاىجٍذي

 

Jama’ah Jum’at Kaum Muslimin yang dirahmati Allah… 
Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita 

kepada Allah Swt dengan mematuhi segala perintahNya 

dan menjauhi segala laranganNya. Dan marilah kita 

senantiasa memperbanyak membaca shalawat kepada 

baginda Nabi Muhammad Saw, semoga kelak kita 

mendapatkan syafa’atnya di hari pembalasan kelak. 

 

Jama’ah Jum’at Kaum Muslimin yang dirahmati Allah… 
Kita diperintahkan untuk mensyukuri segala nikmat yang 

diberikan oleh Tuhan. Apabila kita mensyukurinya, maka 
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akan ditambahkan nikmat kepada kita. Namun bila tidak 

mensyukuri, maka siksaan Allah akan menimpa kita. 

Allah Swt berfirman: 

دًيده  ىظى ابً ل ذى ًٍ إفًَّ غى رٍتي فى ىىئًِ زى ًٍ كى َُّسي زيًدى
ى
ًٍ لأ رٍتي هى  .ىىئًِ طى

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih. (QS. Ibrahim: 7). 

Di antara nikmat terbesar yang diberikan kepada kita 

sebagai warga negara Indonesia adalah nikmat 

kemerdekaan. Dengan menjadi bangsa yang merdeka, kita 

dapat beraktivitas dan menjalankan ibadah dengan 

nyaman dan tentram. Kemerdekaan Indonesia tidak akan 

bisa diperoleh tanpa perjuangan para pahlawan. 

 

Jama’ah Jum’at Kaum Muslimin yang dirahmati Allah… 
Pasca pembacaan naskah proklamasi oleh pemimpin 

bangsa, kemerdekaan Indonesia kembali mendapat 

ancaman serius. Pimpinan sekutu penjajah mengeluarkan 

ultimatum 10 Nopember 1945 untuk meminta pihak 

Indonesia menyerahkan persenjataan dan menyerahkan 

diri dengan mengangkat tangan di atas. Mereka menuntut 

rakyat Indonesia untuk menyerahkan negeri ini yang baru 

beberapa bulan merdeka. Sikap sekutu tersebut ditolak 

oleh seluruh elemen rakyat Indonesia. Mereka tidak terima 

Kemerdekaan yang diraih dengan penuh perjuangan raib 

begitu saja. 
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Hadirin Jama’ah Jumat Rahimakumullah... 

Pada 10 Nopember 1945, tentara sekutu mulai 

melancarkan serangan. Pasukan sekutu mendapatkan 

perlawanan dari pasukan dan milisi Indonesia. Melalui 

komando sejumlah kiai dan tokoh nasional, rakyat 

Indonesia dengan persenjataan yang seadanya berperang 

menghadapi tentara penjajah dengan persenjataan 

lengkap dan mutakhir pada waktu itu. fatwa dan resolusi 

Jihad yang beberapa hari sebelumnya disampaikan KH. 

Hasyim Asy’ari, berhasil membakar semangat juang rakyat 

Indonesia melawan tentara sekutu. Meski dengan 

persenjataan yang kalah jauh dengan lawannya, mereka 

berhasil menaklukan tentara sekutu. Pertempuran yang 

berlangsung di Surabaya tersebut menewaskan beberapa 

pejuang bangsa. Sungguh sangat besar jasa-jasa para 

pahlawan pada waktu itu. Kemerdekaan Indonesia mereka 

perjuangkan dengan berdarah-darah, bahkan dengan 

taruhan nyawa. 

 

Hadirin Jama’ah Jumat Rahimakumullah... 

Kita harus meyakini bahwa para pahlawan yang gugur 

untuk memperjuangkan negeri ini mendapatkan tempat 

agung di sisiNya. Meski arwah mereka telah berpisah dari 

jasadnya, namun sesungguhnya mereka tetap hidup dalam 

naungan rahmatNya. 

Allah Swt berfirman: 



 

Khutbah Hari-Hari Besar | 349 

مٍ 
ى
ً أ بيًوً اللََّّ أ فًِ شى ىَ كيذيًي ي ً َّ الََّّ بَى ٍصى لا تِّى .كى فى ًٍ ييرٍزىكئ ًٓ بِّ ٍِدى رى خٍيىةءه غً

ى
 ىٔادةن ثىوٍ أ

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di 
sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. (QS. Ali Imran: 
169) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rahimakumullah... 

Kita harus berterima kasih kepada para pahlawan yang 

telah menyelamatkan bangsa ini. Rasa syukur dan terima 

kasih tidak dapat tercapai kecuali dengan meneladani 

semangat juang mereka. Jika kita tidak berterima kasih 

kepada jasa-jasa para pejuang, maka sama halnya kita tidak 

bersyukur kepada Allah. 

Rasulullah Saw bersabda: 

رً اللهى. ىظٍهي ًٍ ي ى رً النَّةسى ل ىظٍهي ًٍ ي ى ٍَ ل ىٌ
 

Barang siapa tidak berterima kasih kepada manusia, 
maka ia tidak bersyukur kepada Allah. (HR. Ahmad dan 
al-Tirmidzi). 

 

Hadirin Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Tantangan Indonesia ke depan adalah dengan 

menghadapai penjajah moral bangsa, penjajah ekonomi 

rakyat, dan penjajah kedaulatan negara. Kita hendaknya 

bisa menjadi generasi yang baik untuk bangsa ini. 

Sebagaimana dikatakan oleh para ulama’, bahwa ada tiga 

macam generasi. Pertama, generasi penerus. Kedua, 

generasi penikmat. Ketiga, generasi perusak. Mari kita 



 

350| Khutbah Nahdliyyin 

bersama-sama berusaha untuk menjadi generasi pertama, 

yaitu generasi yang dapatkan meneruskan perjuangan 

para pendahulunya. Bukan hanya menjadi generasi 

penikmat, apalagi generasi perusak.  

 

أ فًِ  ىَ كيذيًي ي ً َّ الََّّ بَى صٍى لا تِّى . كى ًً ًَ الرَّخًيٍ . بِسْمِ اللهً الرَّحٍْى ًً ةفً الرَّجًيٍ يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي
ى
 أ

ة آدىة ىٍ ً ًٍ ييرٍزىكئفى ـىرخًًيْى ث ًٓ بِّ ٍِدى رى خٍيىةءه غً
ى
ىٔادةن ثىوٍ أ مٍ

ى
ً أ بيًوً اللََّّ ًّ شى ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ي  يً اللََّّ يْ

فى  ُئ زٍى ًٍ يَى يْ لا  ًٍ كى ًٓ يىيٍ ٍٔؼه غى لاَّ خى
ى
ًٍ أ ًٓ يٍفً ٍَ خى ًٌ  ًٍ ًٓ ً أ ث لي ًٍ يىيٍدى ى ىَ ل ي ً كفى ثةًلََّّ ىصٍذىبٍشًِّي ي كى

ىَ اشٍذى  ي ً ًٌِيًْى الََّّ ؤٍ يٍ ٍ جٍرى ال
ى
ى لا ييؾًيعي أ فَّ اللََّّ

ى
ً كىـىؾٍوو كىأ ىَ اللََّّ ًٌ حو  ىٍ كفى ثًِػًٍ ىصٍذىبٍشًِّي أ ي ةثي جى

هً . ظًي جٍره غى
ى
ٍٔا أ ًٍ كىاتَّلى يٓ ٍِ ًٌ أ  يِ خٍصى

ى
ىَ أ ي ً رٍحي للًََّّ يً اىلٍى يٓ ةبى غى

ى
ة أ ىٌ ٍَ بىػٍدً  ًٌ ٔؿً  ً كىالرَّشي  لًلََّّ

نٍرً  ىَ الٍآيىةتً كىالَِّّ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًٍِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي ثىةرىؾى اللهي لًٍِ كى
ىهًيٍ  .الٍْ يً زًيٍزي الرَّخًيٍ ُخٍى اىػٍى

ى
ًٍ إًَُّمى أ كيوٍ رىبِّ اؽٍفًرٍ كىارٍخى  ًً كى

 

 

 

حِّ  ٍَ شى ًٌ ىِة كى صً جٍفي
ى
كٍرً أ ي ٍَ شَي ًٌ ذٔي ثةًللهً  جىػي ىصٍذىؾٍفًريقٍ كى ن يّ كى يِ ىصٍذىػًيٍ ن قي كى دي ىٍ ٍ ً نَى دى لًلََّّ ٍٍ ى بىةتً إفًَّ الٍْ

 ٍَ ىٌ ةلًنىة، ل  ىٍ خٍ
ى
ى إلًاَّ اللهي أ فٍ لاى إلًَى

ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي. أ ةدًمى لَى ىْ ٍَ ييؾٍيوًٍ ـىلاى  ىٌ ي كى ؾًوَّ لَى دًقً اللهي ـىلاى مي ٍٓ حى

ى  دو كىعَلى ٍَّ ى ىِة مُي ى ُىبيًِّ لََّّ اللهي عَلى ي غى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ ًيٍمى لَى

قي لاى شَى آلًًَ كىخٍدى
ًّ كىشى  ً ةث غٍدى

ى
ًّ كىأ ً ةد قَّ تيلى أ اللهى خى أ اتَّلي يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ

ى
: يىة أ ةلَى سيًٍْنا. كىةؿى تىػى ة نى نٍ ىصٍييًٍ ىً ت يَّ

 : ة{ كىكىةؿى ٍرىجن ي مُى وٍ لََّ ػٍى ذَّقً اللهى يُى ٍَ حى ىٌ : }كى . كىةؿى تىػىةلَى فى ٍٔ يٍ صٍيً ٌُّ  ًٍ ُذي
ى
ََّ إلًاَّ كىأ تي ٍٔ يٍ لاى تى كى

ذَّقً اللهى يي  ىٌَ حى جٍرنا{}كى
ى
ي أ ًٍ لَى ييػٍظً ًّ كى ً ةد حِّبى يّ شى ٍِ رٍ خى فِّ  سى
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يّ  ذى مىلاىاسًى : }إفًَّ اللهى كى ةؿى لًًَ ذىلى ٍٔ ى رىشي ًـ عَلى لاى لاىةً كىالصَّ ًٍ ثةًلػَّ كي رى مى
ى
ٍٔا ـىإفًَّ اللهى أ يٍ ًَّ اغٍيى ثي

يىيٍ  ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ
ى
، ل يىة أ ى النَّبًِِّ فى عَلى ٍٔ يُّ ى ييػى وِّ عَلى ًَّ غى يٓ ة . }اىليَّ نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى

بى  . كى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا يَّيٍخى عَلى ة غى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ةرؾًٍ مُي

 ًْ ى إثًرٍىا كٍخى عَلى ة ثىةرى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ى مُي . عَلى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى يٍ

ىٔاتً  مٍ
ى
ًٍ كىالٍأ يٓ ٍِ ًٌ خٍيىةءً 

ى
ىِةتً الٍأ ؤًٌٍ يٍ ٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ٍ ةتً، ل كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍيً يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ، ل اىليَّ

رًُىة
ى
ًَّ أ يٓ ىٔاتً. اىليَّ غى يٍتي الدَّ ً

يٍعه كىرًيٍته مَي ًٍ وى  إًَُّمى شى ًـ رًُىة الٍِىة
ى
، ل كىأ يّ جىةغى ىِة اتِّ ة كىارٍزيرٍ لًّ ىقَّ خى الٍْ

ابى النَّةرً  ذى ىِة غى ىِحن كىكً صى ةً خى فًِ الآخًرى ىِحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ . رى يّ لان كىارٍزيرٍِىة اجٍذًِىةثى ًـ . ثةى
 
ى
ةى أ ىِة كيرَّ ً يَّةد ىِة كىذيرِّ زٍكىاجً

ى
ٍَ أ ًٌ ىة  تٍ لنى ىْ ىِة  بَّ بِّمى رى ةفى رى جٍدى ة. شي نٌ ة ىٌ ً ذَّلًيْى إ يٍ ىِة ليًٍ يٍ و كىاجٍػى خٍيْي

يٍْى  ًٍ ى ةل ً رىبِّ اىػٍى دي لًلََّّ ٍٍ ى ييًٍْى كىالٍْ رٍشى يٍ ٍ ى ال هـ عَلى لاى ، ل كىشى فى ٍٔ ة يىػًفي ٍَّ ةً خى ى .رىبِّ اىػًٍزَّ لََّّ اللهي عَلى كىغى
لاى  ًً الػَّ كً

ى
. كىأ ىً يَّ ًّ كىشى دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى  .ةى مُي

يىةتً 
ى
ىَ الٍأ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى . كى ًً ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي ثىةرىؾى اللهي لًِ كى

. غًجىةدى اللهً, إفًَّ ا ًً َّٔابي الرَّخًيٍ ىٔالتَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاىكى ٍِسي ًٌ ًٌنًٌِ كى جَّوى  تىلى . كى ًً ىهًيٍ نٍراًلٍْ للهى كىالًٌَّ
ري ثةًٍ  مي

ٍ
رً كىالِىغًٍْ يىأ ٍِهى يٍ ٍ آءًكىال خٍظى ًَ اىٍفى

ٍِهَى غى يى رٍبىى كى إحًٍذىةءً ذًم اىٍلي ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ىػى
 , ًٍ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى كٍا عَلى ري , كىاطٍهي ًٍ رٍزي كٍا اللهى يىذٍني ري ف. كىاذٍني كى ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي يىػًظي

 ً لَّى , كى ًٍ ًّ حيػٍفًسي ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔا  ي ل
ى
.كىاشٍأ ي كٍبَى

ى
زُّ أ غى

ى
وُّ أ جى

ى
 نٍري اللهً أ
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يٍْى  ًٍ ى ةل دي لًلًَّ رىبِّ اىػٍى ٍٍ ى فٍ لاى .اىلٍْ
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
يٍْى كىأ ًٍ ً ةل ى اىظَّ دٍكىافى إلًاَّ عَلى لاى غي ذَّلًيٍْى كى يٍ ةكجًىحي ليًٍ كىاىػٍى

ي  ي إلًَى ًيٍمى لَى
قي لاى شَى ىٓدي  إلًَى إلًاَّ اللهي كىخٍدى طٍ

ى
رىؽًيٍْى كىأ

ى
ةكىاتً كىالٍأ ىٍ يـ الصَّ ٍٔ يُّ ىَ رى ىيًٍْى كىالٍآخًرًيٍ كَّ

ى
الٍأ

جٍْىػًيٍْى 
ى
ًّ أ يٍلً ٍَ خى يّ ًٌ دي يٍْى ي كىخى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي دان خى ٍَّ ى فَّ مُي

ى
ى  أ دو كىعَلى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى شى وِّ عَلى اللهم غى

ةفو  ًٍ ثإًخًٍصى يٓ ٍَ دىجػًى ىٌ ًّ كى ً ةث غٍدى
ى
أ اللهى  آلًًَ كىأ فى اتَّلي ٍٔ يٍ صٍيً يٍ ٍ ة ال ىٓ حُّ

ى
يىة أ ة بىػٍدي ذى ٌَّ

ى
ىَ أ حٍ ًـ الدِّ ٍٔ إلًَى يى

أ  كي رَّ لا تىفى ًيػةن كى ً جْى أ بًِىجٍوً اللََّّ يٍ ٔفى كىاخٍذىػً يٍ صٍيً ًٍ مي جٍذي
ى
ََّ إلًاَّ كىأ ٔتي يٍ لا تى ًّ كى ً قَّ ديلةد خى

 ًٍ ٍِذي ًٍ إذًٍ ني يىيٍسي ً غى ىٍخى اللََّّ كا ُػًٍ ري ًّ  كىاذٍني ذً ىٍ ًٍ ثًِػًٍ غٍجىدٍذي
ى
ًٍ ـىأ بسًي ىَّؿى بىيٍْى كييئ

ى
غٍداءن ـىأ

ى
أ

 ًّ ً ًٍ آيةد ي ىىسي ي اللََّّ ذلمًى ييبىيِّْ ٍِٓة نى ًٌ ًٍ ذىزي جٍلى
ى
ىَ النَّةرً ـىأ ًٌ ةو  فٍرى فة خي ًٍ عَلى طى ٍِذي كي أُةن كى إخًٍ

كفى  ذىدي ٍٓ ًٍ تى يَّسي  ىىػى

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Mari bersama-sama meningkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt, dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Agama dan negara mempunyai hubungan erat yang tidak 

dapat dipisahkan, saling membutuhkan satu dengan yang 

lainnya. Dalam hal ini Nabi bersabda: “Islam dan pemimpin 

merupakan dua hal yang saling berkaitan. Salah satu dari 

keduanya tidak akan tegak kecuali disertai dengan yang 

lainnya, maka islam sebagai pondasi dan negara sebagai 
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pelindungnya. Negara tanpa pondasi maka akan hancur dan 

agama tanpa ada yang melindungi maka akan tersia-siakan”. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Untuk menjalankan tujuan agama dengan baik, sangat 

diperlukan sistem kepemerintahan kokoh yang dapat 

mendukungnya. Di negara Indonesia yang terdiri dari 

beberapa suku dan agama ini, sistem yang paling baik dan 

cara yang paling ampuh memperjuangkan kepemerintahan 

yang kokoh adalah dengan azas pancasila. Pancasila yang 

dirumuskan oleh para ulama dan tokoh bangsa telah 

terbukti ampuh menyatukan bangsa ini dengan segala 

keragamannya.   

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Saat ini dunia Islam dalam keadaan darurat perpecahan. 

Kita saksikan di timur tengah konflik antar aliran dan 

golongan terus berkepanjangan, tidak kunjung reda 

hingga hari ini, sehingga menyebabkan negara tidak 

kondusif. Banyak saudara-saudar kita di timur tengah 

hidup dalam kesempitan, kelaparan dan penderitaan. 

Bahkan untuk bernafaspun susah. Hari-harinya dipenuhi 

dengan suara ledakan bom dan peluru pistol. Semua itu 

terjadi karena rapuhnya persatuan nasional di antara 

mereka.  
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Mengenai pentingnya persatuan, Allah berfirman: 

أ بًِىجٍوً اللهً  يٍ أ.كىاخٍذىػً رَّكي لاى تىفى ة كى ًيػن  جْى
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah 
berupa jama’ah, dan janganlah kamu bercerai berai. 
(QS. Ali Imran: 103). 

Imam al-Baghawi di dalam kitabِtafsirnya menyebutkan, 

Sahabat Ibnu Mas’ud Ra menafsiri kata hablullah dengan arti 

jamaah. Di dalam kitab tafsir al-Qurthubi dijelaskan, 

perbedaan yang dilarang adalah setiap perbedaan yang 

berdampak kehancuran. 

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 

ىْتى رًيَي  دىذٍ أ كى يي ذىفٍظى أ ذى ىِةزىغي لاى تى ي كى ٔلَى رىشي أ الله كى يػي ًـ
ى
ىٌعى كىأ ى  ًٍ كىاغٍبًَيكا إفًَّ اللََّّ سي

ىَ  ةثرًًي  . الػَّ

Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.ِ(QS. 
al-Anfal: 46) 

Terkait ayat ini al-Imam Abu Hayyan dalam Tafsir al-Bahr 

al-Muhith menjelaskan, perpecahan dapat mengakibatkan 

kehancuran yang membuat para penjajah mudah menguasai 

sebuah negara. 

Rasulullah Saw bersabda: 

حي رىحٍْىحه  ةغى ىٍ ى ابه اىلٍْ ذى رٍكىحي غى  .كىاىٍفي
Persatuan adalah rahmat dan perpecahan adalah azab. 
(HR.ِal-Qadha’i). 
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Memperjuangkan cita-cita islam tidak akan bisa tercapai 

tanpa menjadi negarawan yang baik di tengah keragaman 

dan kemajemukan seperti Indonesia ini. Percontohan yang 

paling agung dalam hidup bernegara dengan masyarakat 

yang plural adalah piagam Madinah yang digagas 

Rasulullah SAW saat pertama kali membangun 

pemerintahan Madinah. Rasulullah dalam piagam 

Madinahnya sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, dengan memberi perlindungan kepada 

seluruh penduduk Madinah, baik Muslim maupun non 

muslim, menyatukan seluruh elemen bangsa, bahu 

membahu membela tanah airnya dari tangan-tangan 

penjajah yang tidak bertanggung jawab. Berkat persatuan 

yang kokoh tersebut, Rasulullah berhasil menjadikan 

Madinah sebagai negara yang kokoh,maju, berperadaban 

dan disegani bangsa lain. 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Kita sebagai warga negara bertanggung jawab untuk 

menjaga stabilitas keamanan nasional. Wajib melindungi 

kepada sesama warga negara, baik muslim maupun non 

muslim. Kepada warga muslim, melindunginya karena 

untuk menjaga keislamannya. Sedangkan melindungi 

warga non muslim diharapkan menjadi perantara 

hidayahnya.  



 

356| Khutbah Nahdliyyin 

Mari kita jaga persatuan negeri ini dengan menebarkan 

semangat Islam yang ramah. Tidak mudah menuduh kafir, 

sesat atau munafik. Mari jauhkan virus-virus kebencian 

kepada sesama wara negara. Jangan mudah terprovokasi 

atas segala kegaduhan di media sosial. Segala bentuk 

paham dan tindakan radikal yang dapat mengancam 

keutuhan NKRI bertentangan dengan ajaran islam yang 

membawa misi rahmatan lil ‘alamin, karenanya paham-

paham tersebut tidak boleh berkembang biak di negara 

yang kita cintai ini. 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Demikianlah di antara cara kita memaknai hari jadi 

pancasila. Ia merupakan warisan yang sangat berharga 

untuk keselamatan negeri ini. Semoga ke depan bangsa ini 

semakin bersatu kokoh, maju dan sejahtera 

masyarakatnya. 

  . ًً ًَ الرَّخًيٍ . بِسْمِ اللهً الرَّحٍْى ًً ةفً الرَّجًيٍ يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي
ى
أ أ أ اجٍذىججًي يِ ىٌ ىَ آ ًي ىٓة الََّّ حُّ

ى
يىة أ

أ صي ىصَّ هً كىلا تَى َِّ إثًٍ َِّ إفًَّ بىػٍؼى اىظَّ ىَ اىظَّ ٌِّ سيًْنا  تًُّ  نى يَي
ى
ة أ ً بىػٍؾن سي لا حىؾٍذىت بَّػٍؾي كى

حُّ 
ى
هً . يىة أ َّٔابه رَّخًي ى دى ى إفًَّ اللََّّ أ اللََّّ قٔي كىاتَّلي يٍ ذي ٍْ رً ىـهى يٍذنة  ىٌ  ًّ خًي

ى
ىً أ ٍ وى لْى كي

ٍ
ف يىأ

ى
ًٍ أ زي دي خى

ى
ىٓة النَّةسي أ

 ً ػئبنة كىرىجىةا ًٍ طي ىِةزي يٍ ػى ُثَى كىجى
ي
رو كىأ

ٌَِّ ذىنى  ً ىِةزي يىلٍ ً إًَُّة خى ًٍ غًِدى اللََّّ ىٌسي كٍرى
ى
أ إفًَّ أ وى لًتىػىةرىـي

. جيًْه هً خى ييً ى غى ًٍ إفًَّ اللََّّ ةزي تٍلى
ى
 أ

نٍرً  ىَ الٍآيىةتً كىالَِّّ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًٍِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي ثىةرىؾى اللهي لًٍِ كى
 ًٍ كيوٍ رىبِّ اؽٍفًرٍ كىارٍخى ًً كى ىهًيٍ . الٍْ يً زًيٍزي الرَّخًيٍ ُخٍى اىػٍى

ى
 إًَُّمى أ
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حِّ  ٍَ شى ًٌ ىِة كى صً جٍفي
ى
كٍرً أ ي ٍَ شَي ًٌ ذٔي ثةًللهً  جىػي ىصٍذىؾٍفًريقٍ كى ن يّ كى يِ ىصٍذىػًيٍ ن قي كى دي ىٍ ٍ ً نَى دى لًلََّّ ٍٍ ى بىةتً إفًَّ الٍْ

ؾًوَّ  دًقً اللهي ـىلاى مي ٍٓ ٍَ حى ىٌ ةلًنىة، ل  ىٍ خٍ
ى
ى إلًاَّ اللهي أ فٍ لاى إلًَى

ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي. أ ةدًمى لَى ىْ ٍَ ييؾٍيوًٍ ـىلاى  ىٌ ي كى لَى

ى  دو كىعَلى ٍَّ ى ىِة مُي ى ُىبيًِّ لََّّ اللهي عَلى ي غى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ ًيٍمى لَى

قي لاى شَى آلًًَ كىخٍدى
سيًٍْنا. ة نى نٍ ىصٍييًٍ ىً ت يَّ ًّ كىشى ً ةث غٍدى

ى
ًّ  كىأ ً ةد قَّ تيلى أ اللهى خى أ اتَّلي يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ

ى
: يىة أ ةلَى كىةؿى تىػى

 : ة{ كىكىةؿى ٍرىجن ي مُى وٍ لََّ ػٍى ذَّقً اللهى يُى ٍَ حى ىٌ : }كى . كىةؿى تىػىةلَى فى ٍٔ يٍ صٍيً ٌُّ  ًٍ ُذي
ى
ََّ إلًاَّ كىأ تي ٍٔ يٍ لاى تى كى

 ًّ ً ةد حِّبى يّ شى ٍِ رٍ خى فِّ ذَّقً اللهى ييسى ىٌَ حى جٍرنا{}كى
ى
ي أ ًٍ لَى ييػٍظً  كى

يّ  ذى مىلاىاسًى : }إفًَّ اللهى كى ةؿى لًًَ ذىلى ٍٔ ى رىشي ًـ عَلى لاى لاىةً كىالصَّ ًٍ ثةًلػَّ كي رى مى
ى
ٍٔا ـىإفًَّ اللهى أ يٍ ًَّ اغٍيى ثي

ة  نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى يىيٍ ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ
ى
، ل يىة أ ى النَّبًِِّ فى عَلى ٍٔ يُّ ى ييػى وِّ عَلى ًَّ غى يٓ . }اىليَّ

بى  . كى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا يَّيٍخى عَلى ة غى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ةرؾًٍ مُي

ًْيٍ  ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا كٍخى عَلى ة ثىةرى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ى مُي . عَلى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً

ىٔاتً  مٍ
ى
ًٍ كىالٍأ يٓ ٍِ ًٌ خٍيىةءً 

ى
ىِةتً الٍأ ؤًٌٍ يٍ ٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ٍ ةتً، ل كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍيً يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ، ل اىليَّ
ىِة ة كىارٍزيرٍ لًّ ىقَّ خى رًُىة الٍْ

ى
ًَّ أ يٓ ىٔاتً. اىليَّ غى يٍتي الدَّ ً

يٍعه كىرًيٍته مَي ًٍ وى  إًَُّمى شى ًـ رًُىة الٍِىة
ى
، ل كىأ يّ جىةغى اتِّ

ابى النَّةرً  ذى ىِة غى ىِحن كىكً صى ةً خى فًِ الآخًرى ىِحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ . رى يّ لان كىارٍزيرٍِىة اجٍذًِىةثى ًـ . ثةى
ذَّ  يٍ ىِة ليًٍ يٍ و كىاجٍػى خٍيْي

ى
ةى أ ىِة كيرَّ ً يَّةد ىِة كىذيرِّ زٍكىاجً

ى
ٍَ أ ًٌ ىة  تٍ لنى ىْ ىِة  بَّ بِّمى رى ةفى رى جٍدى ة. شي نٌ ة ىٌ ً لًيْى إ

يٍْى  ًٍ ى ةل ً رىبِّ اىػٍى دي لًلََّّ ٍٍ ى ييًٍْى كىالٍْ رٍشى يٍ ٍ ى ال هـ عَلى لاى ، ل كىشى فى ٍٔ ة يىػًفي ٍَّ ةً خى ى .رىبِّ اىػًٍزَّ لََّّ اللهي عَلى كىغى
لاىةى  ًً الػَّ كً

ى
. كىأ ىً يَّ ًّ كىشى دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى  .مُي

 ًٍ ىىسي يىةتً  ثىةرىؾى اللهي لًِ كى
ى
ىَ الٍأ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى . كى ًً ظًيٍ رٍآفً اىػٍى فًِ اىلٍي

. غًجىةدى اللهً, إفًَّ ا ًً َّٔابي الرَّخًيٍ ىٔالتَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاىكى ٍِسي ًٌ ًٌنًٌِ كى جَّوى  تىلى . كى ًً ىهًيٍ نٍراًلٍْ للهى كىالًٌَّ
إحًٍ  ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ري ثةًىٍػى مي

ٍ
رً كىالِىغًٍْ يىأ ٍِهى يٍ ٍ آءًكىال خٍظى ًَ اىٍفى

ٍِهَى غى يى رٍبىى كى ذىةءً ذًم اىٍلي
 , ًٍ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى كٍا عَلى ري , كىاطٍهي ًٍ رٍزي كٍا اللهى يىذٍني ري ف. كىاذٍني كى ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي يىػًظي

 
ى
زُّ أ غى

ى
وُّ أ جى

ى
ًنٍري اللهً أ لَّى , كى ًٍ ًّ حيػٍفًسي ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔا  ي ل

ى
.كىاشٍأ ي  كٍبَى
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دي  ىٓ طٍ
ى
يًٍْ الرَّازرًيًٍْى كىأ

ىةىلًًيٍْى كىخى
ٍ

ًَ الْ خٍصى
ى
يٍْى كىأ ًٍ ىةنً

ٍ
ًً الْ خٍسى

ى
يٍْى كىأ ًٍ ى ةل دي لًلًَّ رىبِّ اىػٍى ٍٍ ى اىلٍْ

خًري 
ى
اءو كىالٍأ ؿي ثلًاى اثذٍدًى كَّ

ى
ىٔ الٍأ يْ ي  ًيٍمى لَى

شَى قي لاى ى الًاَّ اللهي كىخٍدى إلًَى فٍ لاى
ى
فَّ أ

ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ةءو كىأ ىٓ ثلًاى اُذًٍ

دو اىىبٍىظًيًٍْ النَّذً  ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى شى ًٍ عَلى يِّ وِّ كىشى ي اللهم غى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي دان خى ٍَّ ى ُىة مُي لاى ٍٔ مى ُىة كى يِّدى يرًٍ شى
 ًٍ يٓ ذى ٌٍ كٍرى

ى
ًٍ كىأ يٓ ػٍذى ػَّ ىَ خى ًحٍ ًّ الََّّ وً ثىحٍذً ٍْ ى

ى أ ِيًًٍْ كىعَلى يٍ ٍ اجً ال ى ًّ كىالسِِّّ ً ةث غٍدى
ى
ى أ ًٓيًٍْ كىعَلى ثةًلتَّفٍ

يًٍْ  ًّ إلًَى ـىرًيٍلى ًـ النَّةسً ذيًٍ ة ًـ اُلًٍصى ٍٔ ًَ يى
يٍ ًـ الدِّ ٍٔ ةفو الًَى يى ًٍ ثإًخًٍصى يٓ ى ىَ كىالتَّةثػًًيٍْى ل ذىدًحٍ ٍٓ يٍ ٍ  ال

ٍٔا ا ة بىػٍدي غًجىةدى اللهً اتًَّلي ٌَّ
ى
ػًيًٍْ أ َِّحً كىـىرًيٍقه فًِ الصَّ ى دٍ ـىةزى ـىرًيٍقه فًٍِ الٍْ لى ىٔاقي ذى لٍ قَّ تى للهى خى

. فى ٍٔ ذَّلي يٍ ٍ  ال
 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rohimakumullah... 

Dalam kesempatan yang baik ini, tiada henti-hentinya 

khotib selalu berpesan pada diri sendiri dan jamaah 

sekalian untuk selalu meningkatkan ketakwaan kita pada 

Allah Swt. Karena takwa merupakan bekal yang paling baik 

dan utama di sisi Allah kelak di hari pembalasan. 

 

Hadirin Rohimakumullah 

Tanggal 22 Oktober diperingati sebagai Hari Santri 

Nasional (HSN) melalui Keputusan Presiden (Keppres) no. 

22 tahun 2015. Dipilihnya tanggal 22 oktober sendiri 

merujuk pada fatwa dan Resolusi Jihad yang dikeluarkan 

oleh Roisul akbar Nahdhotul Ulama Hadrotus Syekh KH. 
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Hasyim Asy’ari. Fatwa ini kemudian menggerakkan para 

Santri, Kiai dan umat Islam untuk mengusir tentara sekutu 

hingga pecahlah peristiwa 10 November. Ditetapkannya 

Hari Santri bertujuan untuk meneladani semangat jihad 

untuk kemerdekaan dan kemajuan Indonesia yang hidup di 

dada setiap elemen bangsa. Sejarah mencatat para santri 

mewakafkan hidupnya untuk mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia dan mewujudkan cita-cita 

kemerdekaan tersebut. 

Para santri dengan caranya masing-masing bergabung 

dengan semua elemen bangsa bersatu melawan penjajah, 

menyusun kekuatan mengatur strategi dan mengajarkan 

betapa pentingnya arti kemerdekaan. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rohimakumullah... 

Hari Santri juga ditetapkan untuk menghormati 

perjuangan kelompok santri yang tak lepas dari upaya 

meraih kemerdekaan republik Indonesia. Apabila ditarik 

pada konteks kekinian, dalam memaknai Hari Santri 

Nasional adalah sebagai pengingat bahwa kontribusi santri 

dalam membangun negeri sudah tidak diragukan lagi. 

Bedanya, apabila santri pada saat itu berperang (jihad) 

melawan penjajah, namun pada saat ini definisi jihad tidak 

lagi harus dimaknai perang secara fisik namun jihad yang 

dimaksud adalah bagaimana para santri berupaya untuk 

melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai pilar penjaga 

NKRI, menjaga kedaulatan bangsa serta berusaha 
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membangun negara yang mandiri dengan mengedepankan 

sikap persatuan dan kesatuan. Allah berfirman: 

أٍ. رَّكي لاى تىفى ًيػةن كى ً جْى أٍ بًِىجٍوً اللََّّ يٍ  كىاخٍذىػً

Berpegang teguhlah dengan tali (agama) Allah dan 
janganlah kalian bercerai berai. (QS. Al-Imron 103). 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at Rohimakumullah... 

Arti jihad semakin kontemporer dan kontekstual dalam 

penerapannya. Peran dan fungsinya harus dipertajam 

tanpa meluapakan aspek historisnya. Itulah mengapa perlu 

diperingati agar generasi abad ini dapat mengambil 

semangat perjuangan kaum santri dalam 

mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia.       

 
Hadirin Jama’ah Jum’at Rohimakumullah... 

Mari kita renungkan kembali perjuangan para santri dalam 

merebut kemerdekaan Negara republik Indonesia. 

Perjuangan kaum sarungan yang dipimpin oleh Pangeran 

Diponegoro, Imam Bonjol, Cut Nyak Dien, dan masih 

banyak lagi pejuang bangsa yang berlatar belakang santri. 

Tidak hanya itu, para santri juga berjuang mepertahankan 

kemerdekaan Negara yang dipimpin oleh KH. Hasyim 

Asy’ari dan kyai Nusantara yang lain. 

Adanya hari santri bukan bermaksud untuk memecah 

belah bangsa. Tidak bertujuan adanya pemilahan atau 

dikotomi antara kaum sarungan Agamis dan Nasionalis. 
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Adanya Hari Santri Nasional semata-mata bertujuan untuk 

menghargai perjuangan para santri dan pengakuan dari 

pemerintah akan semangat yang membara dalam dada 

santri.  

 
Hadirin Jama’ah Jum’at Rohimakumullah... 

Makna hari santri juga tidak khusus diperingati oleh para 

santri pondok pesantren saja. Karena pengertian santri di 

sini tidak hanya orang pernah belajar di pesantren. Akan 

tetapi santri di sini adalah setiap orang yang berjiwa santri, 

meski tidak pernah mesantren. Secara lebih spesifik, santri 

adalah pribadi yang memiliki semangat juang tinggi untuk 

agama dan bangsanya serta tunduk patuh kepada 

petunjuk kiai. 

Demikianlah pesan singkat mengenai spirit 

memperingati hari santri. Semoga kita sekalian dapat 

menjadi santri yang sebenar-benarnya santri, yang patuh 

kepada ulama’ serta berkontribusi untuk agama, bangsa 

dan negara. 
 

ي كى  ٍٔا لَى ػي ًٍ رٍأفي ـىةشٍذى إذًىا كيرئًى اىلٍي كٍفى كى ذىدي ٍٓ يٍ ٍ ذىدًمٍ ال ٍٓ لًًَ حى ٍٔ بلًى ؿي كى ٍٔ تىػىةلَى حىلي يّ كى ةُى جٍدى اللهي شي
 . ًً ةفً الرَّجًيٍ يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي

ى
فى أ ٍٔ ي ًٍ ديرحٍْى يَّسي ٍٔا ىىػى ُػًٍذي

ى
 كىأ

ى  أٍ اللََّّ لي أٍ اتَّ يِ ىٌ ىَ آ ي ً ة الََّّ ىٓ حُّ
ى
أٍ يىة أ يٍ ئٍفى . كىاخٍذىػً صٍيً ٌُّ ُذيً 

ى
ََّ إلًاَّ كىأ ٔتي يٍ لاى تى ًّ كى ً ةد قَّ تيلى  خى

كاٍ  ري أٍ كىاذٍني كي رَّ لاى تىفى ة كى ًيػن ً جْى ىَّؿى بىيٍْى  بًِىجٍوً اللََّّ
ى
اء ـىأ غٍدى

ى
ًٍ أ ِذي ًٍ إذًٍ ني يىيٍسي ً غى حى اللََّّ ىٍ ُػًٍ
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ىٔا ًّ إخًٍ ذً ىٍ غٍجىدٍذيً ثًِػًٍ
ى
ًٍ ـىأ بسًي ة كييئ ىٓ ٍِ ٌِّ  ً زي ذى ُلى

ى
ىَ النَّةرً ـىأ ٌِّ ةو  فٍرى ة خي فى ى طى ى ًٍ عَلى ِذي كي ُنة كى

 . كفى ذىدي ٍٓ ًٍ تى ًّ ىىػىيَّسي ً ًٍ آيىةد ي ىىسي ي اللََّّ لمًى ييبىيِّْ ذى  نى
ىَ الٍآيىةتً كىالَِّّ  ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًٍِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي نٍرً ثةرىؾى اللهي لًٍِ كى

. يً زًيٍزي الرَّخًيٍ ُخٍى اىػٍى
ى
ًٍ إًَُّمى أ كيوٍ رىبِّ اؽٍفًرٍ كىارٍخى ًً كى ىهًيٍ  الٍْ

 

 

 

حِّ  ٍَ شى ًٌ ىِة كى صً جٍفي
ى
كٍرً أ ي ٍَ شَي ًٌ ذٔي ثةًللهً  جىػي ىصٍذىؾٍفًريقٍ كى ن يّ كى يِ ىصٍذىػًيٍ ن قي كى دي ىٍ ٍ ً نَى دى لًلََّّ ٍٍ ى بىةتً إفًَّ الٍْ

ة ىٍ خٍ
ى
ى إلًاَّ اللهي أ فٍ لاى إلًَى

ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي. أ ةدًمى لَى ىْ ٍَ ييؾٍيوًٍ ـىلاى  ىٌ ي كى ؾًوَّ لَى دًقً اللهي ـىلاى مي ٍٓ ٍَ حى ىٌ لًنىة، ل 

ى  دو كىعَلى ٍَّ ى ىِة مُي ى ُىبيًِّ لََّّ اللهي عَلى ي غى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ ًيٍمى لَى

قي لاى شَى آلًًَ كىخٍدى
غٍ 

ى
ًّ كىأ ً ةد قَّ تيلى أ اللهى خى أ اتَّلي يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ

ى
: يىة أ ةلَى سيًٍْنا. كىةؿى تىػى ة نى نٍ ىصٍييًٍ ىً ت يَّ ًّ كىشى ً ةث دى

 : ة{ كىكىةؿى ٍرىجن ي مُى وٍ لََّ ػٍى ذَّقً اللهى يُى ٍَ حى ىٌ : }كى . كىةؿى تىػىةلَى فى ٍٔ يٍ صٍيً ٌُّ  ًٍ ُذي
ى
ََّ إلًاَّ كىأ تي ٍٔ يٍ لاى تى كى

ذَّ  ىٌَ حى جٍرنا{}كى
ى
ي أ ًٍ لَى ييػٍظً ًّ كى ً ةد حِّبى يّ شى ٍِ رٍ خى فِّ  قً اللهى ييسى

يّ  ذى مىلاىاسًى : }إفًَّ اللهى كى ةؿى لًًَ ذىلى ٍٔ ى رىشي ًـ عَلى لاى لاىةً كىالصَّ ًٍ ثةًلػَّ كي رى مى
ى
ٍٔا ـىإفًَّ اللهى أ يٍ ًَّ اغٍيى ثي

ٍٔا غى  يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ
ى
، ل يىة أ ى النَّبًِِّ فى عَلى ٍٔ يُّ ى ييػى وِّ عَلى ًَّ غى يٓ ة . }اىليَّ نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى يىيٍ ٍٔا غى يُّ

بى  . كى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا يَّيٍخى عَلى ة غى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ةرؾًٍ مُي

ى  كٍخى عَلى ة ثىةرى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ى مُي . عَلى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ  إثًرٍىا

ىٔاتً  مٍ
ى
ًٍ كىالٍأ يٓ ٍِ ًٌ خٍيىةءً 

ى
ىِةتً الٍأ ؤًٌٍ يٍ ٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ٍ ةتً، ل كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍيً يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ، ل اىليَّ

يٓ  ىٔاتً. اىليَّ غى يٍتي الدَّ ً
يٍعه كىرًيٍته مَي ًٍ وى إًَُّمى شى ًـ رًُىة الٍِىة

ى
، ل كىأ يّ جىةغى ىِة اتِّ ة كىارٍزيرٍ لًّ ىقَّ خى رًُىة الٍْ

ى
ًَّ أ

ابى النَّةرً  ذى ىِة غى ىِحن كىكً صى ةً خى فًِ الآخًرى ىِحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ . رى يّ لان كىارٍزيرٍِىة اجٍذًِىةثى ًـ . ثةى
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ىِ  ً يَّةد ىِة كىذيرِّ زٍكىاجً
ى
ٍَ أ ًٌ ىة  تٍ لنى ىْ ىِة  بَّ بِّمى رى ةفى رى جٍدى ة. شي نٌ ة ىٌ ً ذَّلًيْى إ يٍ ىِة ليًٍ يٍ و كىاجٍػى خٍيْي

ى
ةى أ ة كيرَّ

يٍْى  ًٍ ى ةل ً رىبِّ اىػٍى دي لًلََّّ ٍٍ ى ييًٍْى كىالٍْ رٍشى يٍ ٍ ى ال هـ عَلى لاى ، ل كىشى فى ٍٔ ة يىػًفي ٍَّ ةً خى ى .رىبِّ اىػًٍزَّ لََّّ اللهي عَلى كىغى
 . ىً يَّ ًّ كىشى دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى لاىةى مُي ًً الػَّ كً

ى
 .كىأ

يىةتً 
ى
ىَ الٍأ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى . كى ًً ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي ثىةرىؾى اللهي لًِ كى

. غًجىةدى اللهً, إفًَّ ا ًً َّٔابي الرَّخًيٍ ىٔالتَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاىكى ٍِسي ًٌ ًٌنًٌِ كى جَّوى  تىلى . كى ًً ىهًيٍ نٍراًلٍْ  للهىكىالًٌَّ
رً كىالِىغًٍْ  ٍِهى يٍ ٍ آءًكىال خٍظى ًَ اىٍفى

ٍِهَى غى يى رٍبىى كى إحًٍذىةءً ذًم اىٍلي ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ري ثةًىٍػى مي
ٍ
يىأ

 , ًٍ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى كٍا عَلى ري , كىاطٍهي ًٍ رٍزي كٍا اللهى يىذٍني ري ف. كىاذٍني كى ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي يىػًظي
 ًّ ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔا  ي ل

ى
.كىاشٍأ ي كٍبَى

ى
زُّ أ غى

ى
وُّ أ جى

ى
ًنٍري اللهً أ لَّى , كى ًٍ  حيػٍفًسي
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ةلًْيًٍْى  رٍكىاحً اىفٍى
ى
اءى أ يّ ؽًذى ةدى ىِةجى يٌ ، ل كى ةلًْيًٍْى ػىوى ذًنٍرىقي ريًىةضى الػَّ ًمٍ جى دي لًلًَّ الََّّ ٍٍ ى اىلٍْ

 ًّ ٍ عى إلًَى ُّ ًّ كىالتَّضَى يٍ عى بىيٍْى يىدى ٍٔ يؾي دًيَّحً كىالٍْ ٍَّ دى يٍ ٍ ؽً ال خٍلاى
ى
يُّقى ثةًلٍأ ، ل كىالتَّخى ةرذًيًٍْى غًزَّ اىػٍى

دو  ٍَّ ى ى شٌيِّدًُىة مُي بىةرؾًٍ عَلى ًٍ كى يِّ وِّ كىشى . اللهم غى ةمًييًٍْى يٍْى اىػٍى ًٍ ى ةل فى اىػٍى
ٍ
أ ًٔيَّحً طى

ؽً النَّجى خٍلاى
ى
 كىالٍأ

غٍدى 
ى
ى آلًًَ كىأ ، ل كىعَلى ًّ يٍ ى ـةن لدى ى زدًٍقي ـىؾٍلان كىشَى ةمًييًٍْى كى ةءً اىػٍى ىٍ يى ًّ اىػٍي كىارًثيًٍ ًّ كى تٍجىةغً

ى
ًّ كىأ ً ةث

دى  دى ادًقً غى دى ٌٍ ى
يمًٍ اللهً تىػىةلَى كىأ ًـ مي كىا اابًىيًٍْ ثدًى يًٍْ دى ىٌ زً

يٌذىلاى يًٍْ  ىٍ ً اا ٌةن دى لاى ةن كىشى لاى ، ل غى ًّ ً خٍزىاث
ى
 كىأ

 ًّ ً ةد ىٍ ً ادى كُى ًٌدى ، ل كى ًّ رٍطً زًُىحى غى ، ل كى ًّ فٍصً ة جى رؽًى ، ل كى ًّ يٍلً ٍَ ذًنٍرقًً خى وى خى فى ، ل كىدى رىقي ذىانرًه ة ذىنى ىٍ َّ ، ل كُي
ََّ الًاَّ  تي ٍٔ يٍ لاى تى ىٔاقي كى لٍ قَّ تى ٍٔا اللهى خى ة بىػٍدي اتَّلي ٌَّ

ى
يِّدً غًجىةدًقً. أ ؽً شى ٍٔ لي اءن لًِىػٍؼً خي دى

ى
، ل أ ـوًه غَى

. فى ٍٔ يٍ صٍيً ًٍ مي  كىاىجٍذي

Para Pemuda yang dirahmati Allah… 

Pada kesempatan yang baik ini, marilah kita berusaha 

meningkatkan nilai ketakwaan kita kepada Allah swt. 

dengan sebaik-baiknya bertakwa. Yaitu mengerjakan 

segala perintah Allah, serta menjauhi segala larangan-

larangan Allah. Kita harus menyadari bahwa hakikat hidup 

kita di dunia ini adalah semata-mata untuk berbakti 

kepada-Nya. Takwa dapat menumbuhkan amal-amal 

shaleh yang nyata sebagai pembuktian kebenaran iman. 

Sebab, segala perbuatan dan amal manusia merupakan 

cerminan dari imannya kepada Allah swt. 

Para Pemuda yang dirahmati Allah… 

Pada tanggal 28 Oktober, setiap tahun bangsa Indonesia 

memperingati hari Sumpah Pemuda. Pada masa itu, 
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bangsa Indonesia berada dalam belenggu penjajah. Para 

pemuda Indonesia kala itu berinisiatif untuk bangkit dan 

bersatu mengusir penjajah, tepatnya pada 27-28 Oktober 

1928 di Batavia (Jakarta). Keputusan ini menegaskan cita-

cita akan ada “tanah air Indonesia”, “bangsa Indonesia”, 

dan “bahasa Indonesia”.  

Belajar dari Sumpah Pemuda, ada catatan sejarah yang 

sangat berharga di dalamnya. Butir-butir dalam Sumpah 

Pemuda itu tidak hanya semata-mata disusun untuk 

menjadi hasil yang membantu kaum muda menjawab 

kebutuhan kemerdekaan dari penjajahan saat itu. 

Melainkan lebih dari itu, Sumpah Pemuda telah menjadi 

spirit yang terus terpatri dalam hati sanubari para pemuda, 

ialah suatu semangat yang dibangun atas dasar kesamaan 

nasib dan cita-cita, yang kemudian dikemas dengan 

komitmen untuk senasib sepenanggungan sebagai satu 

bangsa dan satu tanah air. Semangat Sumpah Pemuda 

mencapai puncaknya pada 17 Agustus 1945 ketika bangsa 

Indonesia memproklamasikan kemerdekaan. Sejak itu, 

Indonesia yang terdiri atas berbagai etnis, agama dan 

golongan menjadi bangsa yang merdeka dan bersatu. 

 

Para Pemuda yang dirahmati Allah… 

Masa muda merupakan masa sempurnanya pertumbuhan 

fisik dan kekuatan seorang manusia. Masa muda 

merupakan nikmat besar dari Allah swt. yang seharusnya 

digunakan dengan sebaik-sebaiknya untuk beramal 

kebaikan guna meraih ridha-Nya. Masa muda adalah masa 
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yang penuh dengan godaan untuk memperturutkan hawa 

nafsu. Seorang pemuda yang sedang dalam masa 

pertumbuhan fisik maupun mental, banyak mengalami 

gejolak dalam pikiran maupun jiwanya, yang tak jarang 

menyebabkan hidupnya terguncang. Dalam kondisi seperti 

itu, peluang terjerumus kedalam keburukan dan kesesatan 

yang dibisikkan setan sangatlah besar. 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad dalam satu Hadits 

pernah menyebutkan bagaimana istimewanya pemuda 

yang penuh kebaktian, mereka para pemuda yang 

semangat beribadahnya amat besar. 

Dalam sebuah Hadits ditegaskan:  

ىـ  ٍٔ يً اللهي يى يٓ حه ييظًيُّ جٍػى : " شى ىً كىةؿى يَّ ًّ كىشى يىيٍ لََّّ اللهي غى ٔؿى اللهً غى فَّ رىشي
ى
ةى، ل أ يٍرى رى يْ بً 

ى
ٍَ أ خى

زَّ  ةً اللهً غى  فًِ غًجىةدى
ى
أ ىظى ةبٌّ ن ، ل كىطى دًؿه هـ عَى ة ىٌ ً : إ يّ

ىـ لاى ظًوَّ إلًاَّ ظًيُّ ٍٔ ًّ يى حً فًِ ظًيِّ ىٌ اىلًٍيىة
وه ذى  رىجي ، ل كى وَّ ىِةقي، ل كىجى يٍ خٍ خى ةؽى فى ءو ذى لاى رى اللهى فًِ خى وه نى رىجي ة فًِ  كى يَّلن ػى يٌ يّ  فى كىيٍجي كَى

ىةؿو إلًَى  ٍِػًتو كىجْى ىٌ ةه ذىاتي 
ى
يّ امٍرىأ ذٍ خى وه دى رىجي ىةثَّة فًِ الله،ً ل كى فً تِّى لاى رىجي ةجًدً، ل كى صى ىٍ ٍ ال
كى  دى ؽى ثػًى دَّ وه دىػى رىجي ةؼي اللهى، ل كى خى

ى
: إنًِِّّ أ ةؿى لى ة ذى ىٓ فٍصً ًٍ جى ًٍ تىػٍيى ى تََّّ ل ة خى ىْ ة خٍفى

ى
حو ـىأ

ةرمًُّ  كىاقي الٍِيخى يّ ". رى يِ ي ًٍ ىِػىخٍ يى ة غى ىٌ ي  ةلَي ىٍ  طً
Ada tujuh golongan manusia yang akan dinaungi oleh 
Allah dibawah naungan ‘Arsy-Nya pada hari tidak ada 
naungan selain naungan Allah yaitu: imam yang adil; 
Pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah; 
Seorang laki-laki yang mengingat Allah dalam kesunyian 
kemudian dia menangis; Seorang laki-laki yang hatinya 
selalu bergantung dengan masjid-masjid Allah; Dua 
orang yang saling mencintai, mereka berkumpul dan 
berpisah karena Allah; Dan seorang laki-laki yang diajak 
berzina oleh seorang perempuan yang memiliki 
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kedudukan dan cantik akan tetapi dia menolak dan 
berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah”. Dan 
seorang laki-laki yang bersedakah dengan sesuatu yang 
ia sembunyikan sampai-sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

 

Para Pemuda yang dirahmati Allah… 

Lahirnya sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 

yang kini kita kenang selalu, adalah bukti kongkrit 

pentingnya masa muda sebagai titik tolak idealisme 

menuju pembaharuan hidup yang lebih baik. Baik secara 

individu, sosial, politik dan negara. Karena itu, setiap kita 

berbicara perbaikan sebuah negara, maka dimulai pertama 

kali dari perbaikan genarasi mudanya. Jangan bermimpi 

memperbaiki negara, bila pemudanya hancur secara 

spiritual, hidup dalam gelimang dosa dan kerusakan moral. 

Generasi muda hari ini adalah cerminan masa depan 

sebuah negara. Oleh karenanya, sudah saatnya kini 

generasi muda dijaga. Jangan biarkan mereka berjalan 

tanpa tuntunan. Tugas generasi tua adalah memberikan 

bimbingan, bukan melemparkan mereka ke lubang 

kehancuran. Bimbinglah mereka menjadi seperti para 

pemuda yang hidup dizaman Nabi dahulu, para pemuda 

panutan yang memiliki semangat besar untuk berjuang 

melindungi dan meninggikan panji-panji agama Islam. 

يَ طًجىةبه  ٍ نَى ىٌعى النَّبًِِّ غلَّ الله غييّ كشيً كى كٍ  َِّة جىؾٍزي ٍٔدو كىةؿى  ني صٍػي ًَ مى
ًَ اثٍ

  غى
 .ركاق أحْد
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Diceritakan dari Ibnu Mas’ud ra. berkata: “Kami ikut 
berperang bersama Rasulullah padahal saat itu kami 
masih muda”. (HR. Ahmad) 

Dalam Hadits lain juga diriwayatkan:  

ثئ ثىسٍرو لزيد اثَ زةثخ:  
ى
ِخٍى »كىةؿى أ يٍمى كىدٍ ني ًٓ ذَّ ، ل لاى جى كوًه ةبٌّ عَى وه طى إًَُّمى رىجي كى

يىيٍ  لََّّ اللهي غى ً غى ٔؿً اللََّّ حٍْى لرًىشي ىٔ يّ دىسٍذيتي ال ، ل ـىةجٍْىػٍ رٍآفى ذىتىجَّعً اىلي ، ل ذى ىً يَّ ركاق « ًّ كىشى
 الِخةرم.

Abu Bakr berkata kepada Zaid bin Tsabit: 
“Sesungguhnya kamu laki-laki yang masih muda, cerdas 
dan kami tidak menuduhmu (berbuat dusta), kamu 
dahulu menulis wahyu untuk Rasulullah, maka sekarang 
telitilah al-Quran dan kumpulkan ia.” (HR. Al-Bukhari). 

Wahai Para Pemuda Masa Depan Bangsa... 

Syaikh Mushtafa al-Ghalayini berpesan kepada kalian: 

ة. ىٓ يىةتى ًٍ خى اٌسًي كٍدى
ى
فًٍِ أ حً كى ٌَّ مٍرى الٍأي

ى
ًٍ أ  إفًَّ فًٍِ يىدًزي

Sesungguhnya di tangan kalianlah urusan umat, dan 
kehidupan umat bergantung pada derap langkah kalian. 

Demikianlah. Semoga para pemuda-pemuda kita bisa 

menjadi generasi yang bermanfaat dan membanggakan 

bagi agama, bangsa dan negara. 

. بِسْمِ اللهً ًً ةفً الرَّجًيٍ يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي
ى
يًْ أ ى

يىيٍمى جىجىأ عُّ غى يَ جىلي ٍ .  نَى ًً ًَ الرَّخًيٍ  الرَّحٍْى
أ رى  ي ةل لى أ ذى ًٍ إذًٍ كىةمي ًٓ ً ب

ى كييئ ىِة عَلى بىفٍ رى ل. كى يْدن  ًٍ يْ زدًٍُىة ًٍ كى ًٓ بِّ أ ثرًى يِ ىٌ ًٍ ـذًٍيىحه آ يٓ ىقِّ إجًَّ ىِة ثةًلٍْ بُّ
ى  ًّ إلً ً كُ ىٔ ًٌَ دي رٍضً ىىَ َُّدٍغي

ى
ةكىاتً كىالأ ىٍ ة .رىبُّ الصَّ فن فى ىِة إذًنا طى دٍ كييٍ ة ىىلى  نٓ

نٍرً  ىَ الٍآيىةتً كىالَِّّ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًٍِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي ثىةرىؾى اللهي لًٍِ كى
. يً زًيٍزي الرَّخًيٍ ُخٍى اىػٍى

ى
ًٍ إًَُّمى أ كيوٍ رىبِّ اؽٍفًرٍ كىارٍخى ًً كى ىهًيٍ  الٍْ



 

Khutbah Hari-Hari Besar | 369 

 

حِّ  ٍَ شى ًٌ ىِة كى صً جٍفي
ى
كٍرً أ ي ٍَ شَي ًٌ ذٔي ثةًللهً  جىػي ىصٍذىؾٍفًريقٍ كى ن يّ كى يِ ىصٍذىػًيٍ ن قي كى دي ىٍ ٍ ً نَى دى لًلََّّ ٍٍ ى بىةتً إفًَّ الٍْ

فٍ لاى 
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي. أ ةدًمى لَى ىْ ٍَ ييؾٍيوًٍ ـىلاى  ىٌ ي كى ؾًوَّ لَى دًقً اللهي ـىلاى مي ٍٓ ٍَ حى ىٌ ةلًنىة، ل  ىٍ خٍ

ى
ى إلًاَّ اللهي  أ إلًَى

ى  دو كىعَلى ٍَّ ى ىِة مُي ى ُىبيًِّ لََّّ اللهي عَلى ي غى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ ًيٍمى لَى

قي لاى شَى آلًًَ كىخٍدى
ٔ أ اتَّلي يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ

ى
: يىة أ ةلَى سيًٍْنا. كىةؿى تىػى ة نى نٍ ىصٍييًٍ ىً ت يَّ ًّ كىشى ً ةث غٍدى

ى
ًّ كىأ ً ةد قَّ تيلى ا اللهى خى

 : ة{ كىكىةؿى ٍرىجن ي مُى وٍ لََّ ػٍى ذَّقً اللهى يُى ٍَ حى ىٌ : }كى . كىةؿى تىػىةلَى فى ٍٔ يٍ صٍيً ٌُّ  ًٍ ُذي
ى
ََّ إلًاَّ كىأ تي ٍٔ يٍ لاى تى كى

جٍرنا{
ى
ي أ ًٍ لَى ييػٍظً ًّ كى ً ةد حِّبى يّ شى ٍِ رٍ خى فِّ ذَّقً اللهى ييسى ىٌَ حى  }كى

 
ى
ٍٔا ـىإفًَّ اللهى أ يٍ ًَّ اغٍيى يّ ثي ذى مىلاىاسًى : }إفًَّ اللهى كى ةؿى لًًَ ذىلى ٍٔ ى رىشي ًـ عَلى لاى لاىةً كىالصَّ ًٍ ثةًلػَّ كي رى مى

ًَّ غى  يٓ ة . }اىليَّ نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى يىيٍ ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ا ىَ ءى حٍ ً ةى الََّّ يُّٓ
ى
، ل يىة أ ى النَّبًِِّ فى عَلى ٍٔ يُّ ى ييػى وِّ عَلى

دو  ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى بىةرؾًٍ  مُي . كى يٍده ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا يَّيٍخى عَلى ة غى ىٍ نى

يٍده  ً
يٍده مَى ً ، ل إًَُّمى حْى ىً ًْيٍ ى آؿً إثًرٍىا ىً كىعَلى ًْيٍ ى إثًرٍىا كٍخى عَلى ة ثىةرى ىٍ دو نى ٍَّ ى ى آؿً مُي دو كىعَلى ٍَّ ى ى مُي . عَلى

صٍ  يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ىٔاتً، ل اىليَّ مٍ
ى
ًٍ كىالٍأ يٓ ٍِ ًٌ خٍيىةءً 

ى
ىِةتً الٍأ ؤًٌٍ يٍ ٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ٍ ةتً، ل كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ يً

رًُىة الٍِى 
ى
، ل كىأ يّ جىةغى ىِة اتِّ ة كىارٍزيرٍ لًّ ىقَّ خى رًُىة الٍْ

ى
ًَّ أ يٓ ىٔاتً. اىليَّ غى يٍتي الدَّ ً

يٍعه كىرًيٍته مَي ًٍ وى إًَُّمى شى ًـ ة
لان كىارٍزيرٍِىة ا ًـ ابى النَّةرً. ثةى ذى ىِة غى ىِحن كىكً صى ةً خى فًِ الآخًرى ىِحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ . رى يّ جٍذًِىةثى

بِّ  ةفى رى جٍدى ة. شي نٌ ة ىٌ ً ذَّلًيْى إ يٍ ىِة ليًٍ يٍ و كىاجٍػى خٍيْي
ى
ةى أ ىِة كيرَّ ً يَّةد ىِة كىذيرِّ زٍكىاجً

ى
ٍَ أ ًٌ ىة  تٍ لنى ىْ ىِة  بَّ مى رى

ة  ٍَّ ةً خى يٍْى رىبِّ اىػًٍزَّ ًٍ ى ةل ً رىبِّ اىػٍى دي لًلََّّ ٍٍ ى ييًٍْى كىالٍْ رٍشى يٍ ٍ ى ال هـ عَلى لاى ، ل كىشى فى ٍٔ ى .يىػًفي لََّّ اللهي عَلى كىغى
لاىةى  ًً الػَّ كً

ى
. كىأ ىً يَّ ًّ كىشى دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى  .مُي

ىٍ  ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى . كى ًً ظًيٍ رٍآفً اىػٍى ًٍ فًِ اىلٍي ىىسي يىةتً ثىةرىؾى اللهي لًِ كى
ى
ىَ الٍأ ًٌ  ًّ ة ذيًٍ

. غًجىةدى اللهً, إفًَّ ا ًً َّٔابي الرَّخًيٍ ىٔالتَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاىكى ٍِسي ًٌ ًٌنًٌِ كى جَّوى  تىلى . كى ًً ىهًيٍ نٍراًلٍْ للهى كىالًٌَّ
ٍِهى  يٍ ٍ آءًكىال خٍظى ًَ اىٍفى

ٍِهَى غى يى رٍبىى كى إحًٍذىةءً ذًم اىٍلي ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ري ثةًىٍػى مي
ٍ
رً كىالِىغًٍْ يىأ

 , ًٍ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى كٍا عَلى ري , كىاطٍهي ًٍ رٍزي كٍا اللهى يىذٍني ري ف. كىاذٍني كى ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي يىػًظي
. ي كٍبَى

ى
زُّ أ غى

ى
وُّ أ جى

ى
ًنٍري اللهً أ لَّى , كى ًٍ ًّ حيػٍفًسي ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔا  ي ل

ى
 كىاشٍأ
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شٍذىؾٍفًري اللهى 
ى
. أ ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
. أ ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
. أ ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
. أ ىً ظًيٍ اىػٍى

ىً  ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى
ى
. أ ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
. أ ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
. أ ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
. أ

شٍذىؾٍفًري اللهى 
ى
.أ ىً ظًيٍ  اىػٍى
كٍري   ي ٍَ شَي ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  جىػي ًّ كى ٍ ٍٔبي الًَى ذي جى ىصٍذىؾٍفًريقي كى يّ كى ن يِ ىصٍذىػًيٍ قي كى ن دي ىٍ ٍ قي، ل نَى دي للهً كىخٍدى ٍٍ ى  اىلٍْ

ي كى  ًدى لَى
ٍَ تَى يّ ـىيى ٍَ ييؾٍييًٍ ىٌ ذىدي كى ٍٓ يٍ ٍ ىٔ ال يٓ دًقً اللهي ذى ٍٓ ٍَ حى ىٌ ةلًنىة  ىٍ خٍ

ى
حِّبىةتً أ ىِة كىشى صً جٍفي

ى
لًًَّة أ

ا. رٍطًدن  مي

ي ثىيىؼى   لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي ا خى دن ٍَّ ى فَّ مُي
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ يٍمى لَى ً

قي لاى شَى ى الًاَّ اللهي كىخٍدى فٍ لاى الًَى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
أ

ىٓ  ىِ ة نى ىٓ يٍى ةءً لَى حً الٍِىيٍؾى دٍجى ىٍ ٍ ى ال ىِة عَلى كى دىرى حً كى ٌَّ حى للًؤُّ ُىػى ةُىحى كى ىٌ
ى
دَّل الٍأ

ى
ةىىحى كىأ ة لاى الرِّشى ىْ ةرً

. ةلمًه ىْ ة الًاَّ  ىٓ ٍِ  يىزًيٍؼي خى

يٍ  ًـ الدِّ ٍٔ ًّ الًَى يى ً د ىٔ غٍ ٍَ دىعَى ثدًى ىٌ ًّ كى دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى ى ُىبيًِِّىة مُي ًٍ عَلى يِّ وِّ كىشى ًَّ غى يٓ ة اليَّ ٌَّ
ى
. أ ًَ

ذٍُجًىحً  يٍ ٍ بىحً ال ًـ ىة
ٍ

جىفٍسًِ الْ ًٍ كى يىة غًجىةدى اللهً ايكٍغًيٍسي , ذى ًٍ  بىػٍدي يَّسي ًّ ىىػى ذً ةغى ىـ ىٔل اللهً كى ثذًىلٍ
 ًً ةفً الرَّجًيٍ يٍفى ىَ الظَّ ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  غي

ى
ًً التَّنًٍْيٍوً بىػٍدى أ ٍسى . كىكىةؿى اللهي تىػىةلَى فًِ مُي فى ٍٔ  تيفٍيدًي

ةءً  ىٍ ىَ الصىٌ ًٌ تو  كَى ًٍ ثىرى ًٓ يىيٍ ىِة غى ذىدٍ ٍٔا ىىفى لى أ كىاتىٌ يِ ىٌ رىل آ وى اىلٍي ٍْ ى
فىٌ أ

ى
ٍٔ أ ى ل ٍَ  كى ىىسً كىالأرٍضً كى

. فى أ يىسٍصًجئ ُي ة كَى ىٍ ً ًٍ ث يْ ذٍُىة خى
ى
أ ـىأ ثي ذىٌ  نى

 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Istisqa’ 

yang dirahmati Allah... 

Adalah sebuah keniscayaan bagi kita untuk senantiasa 

memanjatkan rasa syukur kepada Allah Swt dengan 

mengucapkan "Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamiin", karena kita 

telah diberikan berbagai macam kenikmatan yang tidak 
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bisa kita hitung satu persatu. Mudah-mudahan kenikmatan 

yang selalu kita syukuri ini akan senantiasa ditambah oleh 

Allah Swt dan kita digolongkan menjadi kaum yang pandai 

bersyukur. Aamiin, Ya Rabbal 'Aalamiin.  

Dan juga sebagai umat Nabi Akhiruz Zaman, Nabi 

Muhammad Saw, sudah seharusnya kita senantiasa 

menyampaikan shalawat dan salam kepadanya. Jangankan 

kita manusia biasa, Allah Swt dan para malaikat pun 

bershalawat kepada Rasulullah Muhammad Saw. 

Semogalah kita termasuk kaumnya yang akan 

mendapatkan hidayah dan syafa'atnya di Yaumil Akhir 

nanti. Amin. 

 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Istisqa’ 

yang dirahmati Allah... 

Saat ini kita bersama-sama berkumpul di tempat ini untuk 

melakukan shalat istisqa, memohon turunnya hujan 

kepada Allah Swt. dengan diiringi oleh sengatan matahari 

yang terik dan gerah, serta dikelilingi oleh hamparan tanah 

daratan yang kering dan tandus ini, marilah kita 

bermunajat kepada Allah untukmemohon ampun dan 

bertobat kepada-Nya. Marilah kita bangkit dari 

keterlenaan hidup kita. Perbanyaklah kesempatan untuk 

beristigfar, bertasbih dan mengucapkan kalimat-kalimat 

dzikir.  

Sungguh, saat ini kita sedang berada dalam suasana 

keprihatinan dan kekhawatiran terhadap bahaya 
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kekeringan. Musim kemarau yang berkepanjangan ini telah 

mengancam kerusakan sumber-sumber kehidupan kita. 

Karena itu wahai kaum muslimin, bartakwalah kalian 

kerpada Allah dan taatlah kepada-Nya dengan sebenar-

benar takwa dan ketaatan. Mudah-mudahan dengan bekal 

takwa itu kita akan terlepas dari macam-macam kesulitan 

dan kesempitan. Marilah kita bersikap tawadlu,berhati 

khusu, untuk memohon pertolongan Allah yang maha 

kasih dan sayang , semoga berkenan menurunkan air hujan 

dan kesuburan kepada kita sekalian. 

ىخٍى  زٍى ة اىُ ىٌ وٍ  يٍرى كىاجٍػى ىِة اىؾٍى يىيٍ زًٍؿٍ غى رىاءي اىُ لى يَ اىفٍي ٍ نَى نًُِّ كى خٍى اىؾٍى خٍى اىُ ى اىلاَّ اىُ الًَى اللهم لاى
غَن الًَى  بىلاى ةن كى َّٔ ىِة كي يىيٍ . غى  خًيٍْى

Ya Allah, tidak ada Tuhan melainkan engkau .Engkau 
Maha kaya , sedangkan kami adalah hamba-hamba yang 
berhajat kepada-Mu. Turunkanlah hujan kepada kami, 
dan jadikanlah hujan ituِmenjadi bekal untuk mencukupi 
hidup kami.  

 
Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Istisqa’ 

yang dirahmati Allah... 

Ketahuilah, sesungguhnya musibah yang kita hadapi ini 

telah sering dialami oleh semua umat manusia sebelu 

zaman kita ini. Juga pernah dialami oleh kaum muslimin 

semasa hidup Nabi Muhammad Saw. Ketika terjadi 

kekeringan karena musim kemarau panjang, beliau 

mengajak para sahabat dan kaum muslimin untuk 
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melaksanakan shalat istisqa untuk nmemohon siraman air 

hujan kepada Allah Swt. 

Sebelum hari pelaksanaan shalat, Nabi saw 

menganjurkan umatnya berpuasa selama empat hari 

berturut-turut. Sambil beliau menasehati mereka agar 

bertobat kepada Allah dari segala kesalahan dan berhenti 

dari kedzaliman, serta mengajak mereka beramal amal 

kebaikan dan bersedekah. Diterangkan oleh Nabi bahwa 

perbutan maksiat dan kemungkaran itu merupakan sebab-

sebab menghilangnya rizki dan datangnya bencana, 

sedangkan beribadah dan beramal shaleh, adalah 

penyebab turunnya rahmat Allah.  

Allah Swt berfirman: 

كَى  ًٍ ثىرى ًٓ يىيٍ ىِة غى ذىدٍ ٍٔا ىىفى لى أ كىاتىٌ يِ ىٌ رىل آ وى اىٍلي ٍْ ى
فىٌ أ

ى
ٍٔ أ ى ل ةءً كىالأرٍضً كى ىٍ ىَ الصىٌ ًٌ تو 

. أ يىسٍصًجئفى ُي ة كَى ىٍ ً ًٍ ث يْ ذٍُىة خى
ى
أ ـىأ ثي ذىٌ ٍَ نى ىىسً  كى

Sekiranya penduduk negeri-negeri itu beriman dan 
bertakwa, pasi kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi. Tetapi mereka 
mendustakan,maka kami siksa mereka karena 

perbuatannya sendiri. (QS.ِAl-A’raf: 96) 

 
Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Istisqa’ 

yang dirahmati Allah... 

Hati yang penuh dengan dosa terhalangi dari segala 

bentuk petunjuk. Bagaimana mungkin hati yang lalai dapat 

menerima nasehat?. Ketahuilah bahwa kema’shiyatan 

merupakan tanda kerugian dan mendekatkan kekufuran. 
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Barang siapa yang berma’shiyat kepada Allah, maka 

sungguh ia bersiap menantangNya. Siapa yang berani 

menantangNya, maka tiada dapat menghindari siksaNya. 

Maka, jauhilah segala perbuatan haram. Dan janganlah 

meremehkan perbuatan dosa sekecil apapun, karena bisa 

jadi hal tersebut menjadi penyebab datangnya  murka 

Allah. 

 
Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Istisqa’ 

yang dirahmati Allah... 

Marilah kita sadar dengan mengakui dan menyesali semua 

perbuatan kita yang salah, serta menyimpang dari 

ketentuan Agama dan hukum-hukum Allah. Marilah kita 

kembali ke jalan Allah dan memohon pertolongan-Nya. 

Bertaubatlah dan berjanji untuk memperbaiki jalan hidup 

kita ke jalan yang di ridloi Allah Swt, sebagaimana di 

perintahkan dalam Al-Qur’an : 

بىحن    ٍٔ أ إلًَى اللَّىِّ دى بي أ دئ ِي ىٌ ىَ آ ي ً ة الَّىٌ ىٓ حيٌ
ى
ًٍ  يىة أ ٍِسي رى خى فًٌ فٍ ييسى

ى
ًٍ أ بيٌسي ة غىسِى رى خٔن ُىػي

. ىٌِةتو ًٍ جى ييدٍخًيىسي ًٍ كى حًٌبىةدسًي  شى

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada 
Allah dengan taubat yang sesungguh-sungguhnya, 
Semoga Tuhan kamu menghapus semua kesalahanmu, 

dan memasukan kamu kedalam syurga. (QS. At 

Tahrim:8) 
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Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat, Jamaah Shalat Istisqa’ 

yang dirahmati Allah... 

Sebagai penutup khotbah, marilah kita segera bertaubat 

kepada Allah Swt, dengan sesungguhnya, dan 

memanjatkan doa kpadanya dengan khusyu : 

ىصٍذىجًتٍ   ٍٔقي ي ًٌدٍرىارنا كىادٍغي  ًٍ يىيٍسي ةءى غى ىٍ ةرنا ييرٍشًوي الصَّ فَّ فى دى يّ كَى ًٍ اًَُّ بَّسي كٍا رى اشًٍذىؾٍفًري
. ًٍ  ىىسي

Mohon ampunlah kepada tuhanmu, karena Dia Maha 
Pengampun dan dia pulalah yang menurunkan hujan 
dari langit. Berdoalah kamu kepada-Nya, Allah pasti 
mengabulkannya. 

 

يّ  ةتً اًَُّ ىٍ صٍػػيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍػػيً يٍ ٍ يٍػعً ال ًٍ لًْى ًٍ كى ىىسي ػرىاللهي لًِ كى ا كىاشٍػػذىؾٍػفى ذى ىْ لًِ  ٍٔ ؿي كىػ ٍٔ اىكيػػ
يً  ري اىػرَّخًيٍػ ٍٔ ػ ػفي ىٔ اىٍػؾى ػػ يْ

 

 

 

ىً  ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى
ى
ىً أ ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
ىً أ ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
ىً أ ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
أ

 . ىً ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى
ى
ىً أ ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
ىً أ ظًيٍ شٍذىؾٍفًري اللهى اىػٍى

ى
 أ
قي كى   دي ىٍ ٍ ً نَى دى لًلََّّ ٍٍ ى حِّبىةتً إفًَّ الٍْ ٌَ شى ىِة كى صً جٍفي

ى
كٍرً أ ي ٍَ شَي ًٌ ٍٔذي ثةًللهً  جىػي ىصٍذىؾٍفًريقي كى ن يّ كى يِ ىصٍذىػًيٍ ن

ى إلًاَّ  فٍ لاى إلًَى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي ، ل كىأ ةدًمى لَى ىْ ٍَ ييؾٍيوًٍ ـىلاى  ىٌ ي كى ؾًوَّ لَى دًقً اللهي ـىلاى مي ٍٓ ٍَ حى ىٌ ةلًنىة ، ل  ىٍ خٍ

ى
أ
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ي ، ل كى  ًيٍمى لَى
قي لاى شَى ى اللهي كىخٍدى يّ عَلى يِ ًٌيٍ

ى
يّ كىأ ييًٍيي يّ كىخى فًيُّ ي كىغى لَي ٍٔ رىشي قي كى جٍدي دان خى ٍَّ فَّ مُي

ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
أ

. جٍْىػًيٍْى
ى
ًّ أ دٍجً ى آلًًَ كى غى ًّ كىعَلى يىيٍ يّ غى يٌ لاى ىٔاتي اللهً كىشى يى ًّ ؛ ـىػى  كىخٍيً

ٍٔا اللهى تىػى  ًٌِيًٍْى غًجىةدى اللهً : اتًَّلي ؤٍ يٍ ةشًَى ال ػى ىٌ ة بىػٍدي  ٌَّ
ى
يّ أ بَّ فَّ رى

ى
يً أ ٍَ حىػٍيى ىٌ جىحن  رىارى ٍٔقي مي رىاكجًي ةلَى كى

يّ كى يىرىاقي.  ػي ىٍ ىصٍ  ي

ىٔاتً     ًٍ كىالٍاىمٍ يٓ ٍِ ًٌ ىِةتً اىلٍاىخٍيىةءً  ًٌ ؤٍ يٍ ٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ٍ ةتً كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍ يٍْى كىال ًٍ صٍيً يٍ اللهم اؽٍػفًرٍ ليًٍ
يٍْى كى  ًٍ صٍيً يٍ ٍ ىـ كىال ااىمى اللهم اىغًػزَّ الٍاشًٍلاى ىِة كىاىغٍدى ائى رٍ اىغٍدى ٌِّ شًٍِّكيًٍْى كىدى يٍ ٍ ةى كىال رى فى يمًً اىسٍى ٍْ اى

ىِة  ً ِىحن كىك صى ةً خى فًِ الٍاىخًرى ِىحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة اد بَّ يٍْى رى ًٍ ى ةل ًَ بًِىقِّ رىبِّ اىػٍى
يٍ اءى الدِّ اىغٍدى

ىً الرَّاحًًْيٍْى  ابى النَّةرً ثرًىحٍْىذمًى يىة اىرٍخى ذى .  غى يٍْى ًٍ ى ةل دي لًلًَّ رىبِّ اىػٍى ٍٍ ى   كىالٍْ

  ًَ
ٍِهَى غى يى رٍبىى كى إحًٍذىةءً ذًم اىلٍي ةفً كى دٍؿً كىالًٍإخٍصى ري ثةًىٍػى مي

ٍ
غًجىةدى اللهً, إفًَّ اللهى يىأ

 ًٍ رٍزي كٍا اللهى يىذٍني ري ف. كىاذٍني كى ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي رً كىالِىغًٍْ يىػًظي ٍِهى يٍ ٍ آءًكىال خٍظى , اىٍفى
. ي كٍبَى

ى
زُّ أ غى

ى
وُّ أ جى

ى
ًنٍري اللهً أ لَّى , كى ًٍ ًّ حيػٍفًسي ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔا  ي ل

ى
, كىاشٍأ ًٍ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى كٍا عَلى ري  كىاطٍهي
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ىَ  ي ً ىًٌ الَّىٌ ةتً كىالنئٌرى ثي ىٍ يي ػىوى اىظيٌ رٍضى كىجى
ى
ىٔاتً كىالٍأ ىٍَٰ يىقى الصىٌ ًم خى دي لًلَّىِّ الَّىٌ ٍٍ ى كا الٍْ ري فى زى

جٍْىػًيٍْى 
ى
ًّ أ دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ىٌٍ ى لمًى مُي ٍٔ رىشي جٍدًؾى كى ًٍ عَلى خى يًٌ وًٌ كىشى ىًٌ غى يٓ . اليٌ فى ئ ًٍ حىػٍدًل ًٓ ٌ

ً ب  .ثرًى
دٍ   ًّ ذىلى ذً ةغى ىـ ىٔل اللهً كى إيًىةٌمى ثذًىلٍ ًٍ كى كٍغًيٍسي

ي
ٍٔا اللهى أ لي فى اتىٌ ٍٔ يِ ًٌ ؤٍ يٍ ة ال ىٓ حيٌ

ى
يىآ أ . ذى ة بىػٍدي ٌَّ

ى
ـىةزى  أ

. فى ٍٔ ذىٌلي يٍ  ال

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat... 

Marilah kita sama-sama meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan sebenar-benar 

takwa, yaitu istiqamah dalam mengerjakan segala 

perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya. 

Dengan demikian, mudah-mudahan kita akan menjadi 

umat yang terbaik dan unggul serta mendapat keridhaan 

Allah Swt di dunia dan di akhirat. 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat..... 

Allah berfirman dalam surah al-Imran ayat 190-191: 

ىٔ  ىٍَٰ يٍقً الصَّ لٍِىةبً. إفَّ فًِ خى
ى
كلًِ الٍأ

ي
يىةتو لًأ ةرً لآى ىٓ ؼً اليَّيٍوً كىالنَّ رٍضً كىاخٍذلًاى

ى
اتً كىالٍأ

ىٔاتً  ىٍَٰ يقًٍ الصَّ كفى فًِ خى ري هَّ يىذىفى ًٍ كى ًٓ ً ٔب
يِ َٰ جي ى ا كىعَلى دٔن ػي ة كىري نٌ ى ريًىة كفى اللََّّ ري ىَ يىذٍني ي ً الََّّ

ةُى  جٍدى ًـلان شي ا ثىة ذى ىَْٰ يىلٍخى  ة خى ىٌ ىِة  بَّ رٍضً رى
ى
ابى النَّةرً.كىالٍأ ذى ىِة غى  مى ـىلً

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
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bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, tiadalah Engkau 
ciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka 
peliharalah Kami dari siksa neraka. (QS Ali Imran: 190-
191). 

Hanya ulil albaab (orang-orang yang berfikir dengan 

iman) yang mau merenungi makna gerhana dan 

mengambil hikmahnya. Gerhana kadang tampak 

menakutkan. Secara perlahan matahari menjadi gelap 

sebagian, lalu selama beberapa saat matahari berada pada 

fase gelap total, dan kemudian secara perlahan kembali 

pada wujudnya yang cemerlang. Seolah matahari 

“dimakan” sesuatu yang luar biasa. Saat siang sinar 

matahari tiba-tiba gelap. Muncullah berbagai mitos di 

berbagai masyarakat. Sebagian masyarakat ada yang 

percaya dengan mitos bahwa saat gerhana matahari 

dimakan raksasa sehingga orang-orang memukul berbagai 

benda untuk mengusir raksasa itu. Dan itu dianggap 

berhasil ketika matahari kembali benderang. 

Sebagian masyarakat percaya juga dengan mitos yang 

mengaitkan gerhana dengan pertanda buruk tertentu. 

Pada zaman Rasululah SAW, mitos itu pun terekam di 

dalam beberapa hadits. Saat putra Rasululah SAW, 

Ibrahim, wafat terjadi gerhana sebagian di wilayah 

Madinah. Orang-orang ada yang mengaitkan kematian 

Ibrahim dengan kejadian gerhana. Namun Rasulullah SAW 

membantahnya dan mengajarkan nilai-nilai tauhid untuk 

menyikapinya. Kalau pun ada ketakutan yang muncul, 

takutlah kepada Allah yang menciptakan gerhana, bukan 
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takut kepada gerhananya atau mitos-mitos yang tak jelas 

logikanya. 

Di dalam hadits Abû Burdah dari Abû Mûsâ 

Radhiyallâhu ‘anhu, dikisahkan peristiwa gerhana di 

Madinah: 

Ketika terjadi gerhana matahari, Nabi Saw. langsung 

berdiri terkejut dan merasa ketakutan kiamat akan datang. 

Beliau pergi ke masjid dan melakukan sholat yang panjang 

berdiri, ruku’, dan sujudnya. Setelah itu Nabi bersabda, 

ًّ ، ل  ً لاى لًْىيىةد دو كى خى
ى
ٍٔتً أ ىٍ ً ةفً ل فى صى ٍِخى ٍَ آيىةتً الله لاى حى ًٌ ذىةفً  رى آحى ىٍ ٍٍسى كىاىلٍى إفًَّ الظَّ

ٍٔا. كي دَّ دىػى أ ، ل كى يُّ كٍا، ل كىغى بٌَي كى أ اللهى كى ًٍ ذىلمًى ـىةدٍغي حٍذي
ى
 ـىإذًىا رىأ

Sesungguhnya Matahari dan Bulan adalah tanda-tanda 
kebesaran Allah, di mana keduanya tidak akan terjadi 
gerhanadisebabkan karena kematian atau kelahiran 
seseorang. Apabila kalian melihat sesuatu dari gerhana, 
maka takutlah dan bersegeralah berdo’a kepada Allah 
memohon ampunan-Nya, bertakbirlah dan dirikanlah 
shalat dan bersedakahlah.ِ(Muttafaq ‘Alaihi) 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat.... 

Ya, gerhana hanyalah salah satu tanda kebesaran dan 

kekuasaan Allah. Dengan sains, kita bisa lebih banyak 

mempelajari ayat-ayat-Nya di alam ini. Gerhana memberi 

banyak bukti bahwa alam ini ada yang mengaturnya. 

Ma'asyiral Muslimin wal Muslimat..... 

Sains menjelaskan fenomena yang sesungguhnya. Sains 

menghilangkan mitos dan meneguhkan keyakinan akan 
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kekuasaan Allah. Gerhana kita ambil hikmahnya, bahwa 

Allah menunjukkan kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya 

dengan fenomena itu. Keteraturan yang luar biasa yang 

Allah ciptakan memungkinkan manusia menghitung 

peredaran matahari untuk digunakan dalam perhitungan 

waktu dan digunakan untuk memprakirakan gerhana. Mari 

kita buktikan bahwa sains telah memprediksi gerhana pagi 

ini. Ketika kita menyaksikan kebenaran prakiraan sains, 

bukan kebanggaan intelektual yang kita tunjukkan 

melainkan ungkapan: 

“Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau ciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci Engkau (dari segala kekurangan), 
maka (ampunilah segala kesalahan penjelahan 
intelektual kami dan) peliharalah Kami dari siksa 
neraka.” 

 ًٌ  ًّ ة ذيًٍ ىٍ ً ًٍ ث إيًَّةزي نًِ كى ػى جىفى ًً كى ظًيٍ رٍآفً اىػى ًٍ فًِ اىلي ىىسي نٍرً ثىةرىؾى اللهي لًٍِ كى ىَ الآيىةتً كىالَِّّ

ىً لًٍِ  ظًيٍ يً كىاشٍذىؾٍفًري اللهى اىػى ييًٍ يٍعي اىػى ًٍ ىٔ الصَّ يْ يّ  يّ إًَُّ دى ًٍ دلًاكى ٍِسي ًٌ ًٌنِِّ كى جَّوى  تىلى ًً كى الْىهًيٍ
يىة كٍقي ذى ىِةتً ـىةشٍذىؾٍفًري ؤًٌٍ يٍ ؤًٌٍِيًٍْى كىال يٍ ةتً كىال ىٍ صٍيً يٍ ٍٍيْى كىال صًيً ٍٍ ي ةارًً ال لصًى ًٍ كى ىىسي زى  كى ٍٔ ـى

. ىةةى التَّةابًيًٍْى يىة نَى ىَ كى صٍذىؾٍفًرًيٍ يٍ  ال

 

قي لا  فٍ لا إلًَى إلًا اللهي كىخٍدى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
رنا كىأ ٍٔ رى ُي ىٍ ٍٍسى ؽًيىةءن كىاىلى يىقى الظَّ ًل خى دي لًلهً الََّّ ٍٍ الْى

قي  جٍدي ا خى دن ٍَّ ى ُىة مُي يِّدى فَّ شى
ى
دي أ ىٓ طٍ

ى
ي كىأ يٍمى لَى ً

لمًى  شَى ٍٔ رىشي جٍدًؾى كى ًٍ عَلى خى يِّ وِّ كىشى ًَّ غى يٓ ي اليٌ لَي ٍٔ رىشي كى
إيًَّ  ًٍ كى كٍغًيٍسي

ي
ٍٔا اللهى أ لي فى اتَّ ٍٔ يِ ؤًٌٍ يٍ ة ال ىٓ حُّ

ى
يىة أ ة بىػٍدي ذى ٌَّ

ى
جٍْىػًيٍِأ

ى
ًّ أ دٍجً ى آلًًَ كىغى دو كىعَلى ٍَّ ى ةمى مُي

. فى ٍٔ ذَّلي يٍ دٍ ـىةزى ال ًّ ذىلى ذً ةغى ىـ ىٔل اللهً كى  ثذًىلٍ
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ة  إفًَّ  نٍ ىصٍييًٍ ٍٔا ت يٍ يِّ ًّ كىشى يىيٍ ٍٔا غى يُّ ٍٔا غى يِ ىٌ ىَ آ ةاَّلًَّحٍ ىٓ حُّ
ى
ى النَّبًِِّ يىةأ فى عَلى ٍٔ يُّ يّ ييػى ذى مىلااسًى اللهى كى

ىً كعَل ًْيٍ يِّدًُىة إثًرٍىا ى شى يَّيٍخى عَلى ة غى ىٍ دو نى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى آؿً شى دو كىعَلى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى شى وِّ عَلى ًَّ غى يٓ  اليٌ
يِّ آ ى شى كٍخى عَلى ة ثىةرى ىٍ دو نى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى آؿً شى دو كىعَلى ٍَّ ى يِّدًُىة مُي ى شى بىةرؾًٍ عَلى ىً كى ًْيٍ يِّدًُىة إثًرٍىا دًُىة ؿً شى

. يٍده ً
يٍده مَى ً يٍْى إًَُّمى حْى ًٍ ى ةل ىً فًِ اىػى ًْيٍ يِّدًُىة إثًرٍىا ى آؿً شى ىً كىعَلى ًْيٍ  إثًرٍىا

 ًٍ صٍيً يٍ ًَّ اؽٍفًرٍ ليًٍ يٓ ىٔاتً اليٌ ًٍ كىالأمٍ يٓ ٍِ ًٌ ًٌِىةتً الأخٍيىةءً  ؤٍ يٍ ًٌِيًٍْى كىال ؤٍ يٍ ةتً كىال ىٍ صٍيً يٍ يٍْى كىال
غٍيحًٍ ذىاتى 

ى
ًٍ كىأ ًٓ ً ب ٍٔ ىِّؿٍ بىيٍْى كييي

ى
ةتً كىأ ىٔاتً كىكىةضًِى الْىةجى غى يٍتي الدَّ ً

يٍعه كىرًيتٍه مَي ًٍ إًَُّمى شى
كًِّْ  دي كِّؾى كىغى دي ى غى ًٍ عَلى يْ ٍ ًٍ كىاُصٍَي ًٓ ىِة , ثىحًٍِ ي لا يىرحٍْى ىةـيمى كى ٍَ لايَى ىٌ ىِة  يىيٍ يِّؿٍ غى يصى ًَّ لا ت يٓ ًٍ , اليٌ

 ٍ ًَ كىاُصٍَي
يٍ اءى الدِّ غٍدى

ى
رٍ أ ٌِّ شًٍِّكيًٍْى كىدى يٍ ؾى كىال ٍ ذِّؿَّ الشِِّّ

ى
يٍْى كىأ ًٍ صٍيً يٍ ىـ كىال غًزَّ الإشٍلا

ى
ًَّ أ يٓ اليٌ

بىِىة بىػٍ  ٍٔ ىِة لاديزًغٍ كييي بَّ ؤًٌٍِيًٍْى رى يٍ ؾى ال ُخٍى غًجىةدى
ى
ُمٍى رىحٍْىحن إًَُّمى أ ي ٍَ لدى ًٌ ىة  تٍ لنى ىْ ىِة كى يتٍى دى ىْ دى إذًٍ 

ابى النَّةرً. ذى ىِة غى ً ِىحن كىك صى ةً خى فًِ الآخًرى ِىحن كى صى جٍيىة خى ىِة فًِ الدُّ ً ىِة آد بَّ ةب رى ىٌْ ىٔ  ال
رٍ  ةفً كىاحًٍذىآءً ذًمٍ اىلي دٍؿً كىالإ خٍصى ري ثةًىػى مي

ٍ
ةءً غًجىةدى اللهً . إفًَّ اللهى يىأ دٍظى ًَ اىفى

ٍِهَى غى يى بىى كى
كٍا  ري ًٍ كىاطٍهي رٍزي ىً يىذٍني ظًيٍ كٍا اللهى اىػى ري كٍفى ـىةذٍني ري نَّ ًٍ دىذى يَّسي ًٍ ىىػى سي رً كىالِىغًٍْ يىػًظي ٍِهى يٍ كىال

يً  ي كىاللهي حىػٍيى كٍبَى
ى
ًنٍري اللهً أ لَّى ًٍ كى ًّ حيػٍفًسى ٍَ ـىؾٍيً ًٌ ٍٔقي  ي ل

ى
ًٍ كىاشٍأ ًّ يىزدًٍزي ًٍ ى ُػًى ة  عَلى ىٌ

. فى ٍٔ ىِػي  دىػٍ
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 والله أعلم بالصواب


